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RINGK.A .. SAN 

Kawasan penyangga (buffer zone) sebuah kota harus tersedia, karena 

berfungsi untuk (a) rnengatur proses hidrologi, menyimpan air ketika air dan 

mendistribusikannya sedikit demi sedikit , (b) memakan erosi angin dan air dan 

mengendalikan air tanah, ( c) rneningkatkan kwalitas kota, menciptakan udara bersih, 

menetralisir kebisingan, (d) sebagai habitat satwa dan tumbuhan serta (e) sebagai 

sumber ekonomi kesejahteraan masyarakat di sekitamya. 

Kota Medan yang direncanakan sebagai kota metropolitan, maka dalam 

pembangunan fisik kota harus diimbangi dengan pelestarian kawasan penyangga, 

sehingga persoalan banjir yang rnelanda kota Medan dapat dimiminisasi. Dari basil 

penelitian ini diperoleh kesimpulan : banjir yang melanda Kota Medan secarn umum 

masih masuk kc dalam kategori genangan air, dirnana air yang lcrgcnang bcrsi fol 

lemporcr, hanya bcbcrapa litik saja yang mcnimbulkan kcrugian fisik , ckonomi Jan 

moral, k<lwasan pcnyangga di Kola Medan : Wilayah Sdalan (hulu) in~1sih 

mencukupi baik dari aspek ketersediaan rnaupun dari vegetasi yang ada. 

Kawasan penyangga di wilayah hilir Kota Medan masuk dalam kategori 

tidka mencukupi, dalam hat luasan maupun komposisi vegetasi. Persoalan 

mendasar yang menyebabkan pengurangan luas kawasan penyangga di hulu dan hilir 

Kota Medan adalah pemanfaatan kawasan menjadi kawasan budidaya (pemukiman, 

perdagangan, pertanian dan lainnya). Pengembangan kawasan penyangga di wilayah 

Selatan Kota Medan (hulu) adalah dengan memanfaatkan potensi lahan yang 

tersedia menjadi komoditi pertanian : tanaman keras yang memiliki struktur 

perakaran yang memiliki kemampuan menahan (holding capacity) air kuat sehingga 
• 

dapat mernbantu siklus hidrologi air. Untuk mempertahankan ketersediaan kawasan 

penyangga di wilayah hilir adalh pencelakan hutan kota baru, pcmanfaalan scmpadan 

sungai menjadi wilayah pertanian tanaman keras dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam rnenjaga kawasan penyangga. 
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Untuk tetap 111cn.1aga kelcstarian kawasan pcnyanga di wilay~il1 hulu . 

diperlukan adanya koordinasi antar instansi dan masyarakat dalam pemanfaatan 

kawasan penyangga menjadi fungsi lain. Di wilayah hilir, kawasan penyangga 

banyak terdapat di daerah aliran sungai dimana telah dimanfaatkan menjadi areal 

pemukiman, industri, pertanian tanaman semusim dan fungsi lainnya. Salah satu 

upaya yang diperlukan dalam menjaga kelestarian kawasan penyangga di daerah 

aliran sungai int adalah dengan meningkatkan penegakan hukum dan Perda yang 

berlaku. 
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BAB I 
PENDAl-llJLUAN 

1. Latar Bclakang 

Lingkungan terbangun di perkotaan, pada kenyataannya telah lebih banyak di 

isi dan dimanfaatkan oleh kegiatan pembangunan bangunan gedung, terutama untuk 

kepentingan hunian dan usaha. Tingkat kebutuhan lahan untuk membangun sarana 

(bangunan) mcnjadi rnakin demikian tingginya, schinggn hampir sctiap ruang sclalu 

diupayakan pemanfaatannya dengan sangat efisien. Kawasan perkotaan berfungsi 

sebagai tempat pemukiman, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintah, 

pelayanan sosial budaya dan kegiatan ekonomi. Perkembangan kota di satu sisi 

menyebabkan pertumbuhan penduduk, ekonomi, lapangan kerja dan bangunan fisik , 

tetapi di sisi lain menyebabkan penurunan kwalitas lingkungan hidup perkotaan. 

Gejala pembangunan kota di Indonesia tidak lagi mengacu pada rancangan 

kota yang memperhatikan kelestarian lingkungan hidup. Daya dukung I ingkungan 

semakin rendah menyebabkan masalah banjir dan kekeringan berkepanjangan. 

Kondisi ini berdampak pada kelangsungan hidup makhluk di wilayah yang 

mengalami degradasi . Untuk menjaga kelangsungan hidup sebuah kota, seharusnya 

kota menyediakan kawasan penyangga (bufferzone), yang salah satu fungsinya 

pengaturan proses hidrologi . Rusaknya tata air atau neraca air tawar diindikasikan 

oleh kurang/tidak meratanya debit air sungai-sungai sepanjang tahun. Kecenderungan 

bahaya banjir yang semakin serius di musim hujan dan krisis air di musim kemarau 

merupakan ancaman terbesar bagi kehidupan masyarakat. Diperlukan program 

terpadu pengelolaan air (water management) mulai dari pelestarian di bagian hulu 

sampai pernanfaatan di bagian hilir termasuk kebijakan menggunakan jenis air untuk 

dimanfaatkan membiayai program pelestarian air. 

Banyak faktor penyebab terjadinya banjir antara lain : (a) Perubahan cuaca yang 

menyebabkan terjadinya hujan lokal , air dari hulu, air pasang laut dan air tanah, (b) 

Penataan ruang yang tidak teratur sehingga mengabaikan fungsi-fungsi ekologis, ( c) 

Perencanaan drainase yang tidak komprihensif (hanya mengikuti badan jalan yang 

tidak mengalir ke parit-paril pembuangan), (d) Kerusakan hutan sebagai daerah 
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tangkapan air (catchment area) sehingga air yang jatuh ke tanah langsung terbawa ke 

hilir, (e) perubahan fungsi bantaran sungai (flood plain) sehingga sungai semakin 

sempit sehingga daearah tangk~pan semakin kecil , (f) berkurangnya daerah 

tangkapan air akibat perubahan fungsi, misalnya lembah-lembah berubah fungsi 

menjadi tempat pembuangan sampah, (g) konversi lahan di daerah pegunungan yang 

sebelumnya menjadi daerah tangkapan air hujan dan ruang terbuka (green belt) 

berubah mcnjadi lahan impervious (kcdap air) scpcrti pcmbangunan villa, hotel dan 

pemukiman, (h) Faktor sosial budaya yakni kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

menjaga lingkungan hidupnya : perbandingan antara jumlah lahan terbuka dengan 

area impervious (koefisien dasar bangunan). 

Selain itu daya serap air secara alamiah ke dalam tanah bergantung dari 

kondisi kelulusan tanah, Iiputan permukaan dan lain-lain. Sernakin padat tanah, 

semakin sedikit kelulusannya (permeabilitas) sehingga. air semakin sulit masuk ke 

dalarn tanah. Semakin lebat liputan tumbuh-tumbuhan menutup lahan, scmakin 

besar daya penahanan air hujan untuk tidak menjadi air larian (run off). Akan tetapi 

penutup lahan yang bukan dari tumbuh-tumbuhan, seperti aspal, plasteran, cor beton 

justru menurunkan daya serap air hujan ke dalarn tanah (Legowo, L995). Perubahan 

penggunaan lahan dari lahan pertan°ian menjadi pemukiman baru atau lahan 

terbangun akan menyebabkan perubahan suatu permukaan tanah yang lulus air 

menjadi permukaan yang diperkeras dan kedap air sehingga menurunkan 

peenyerapan (intlitrasi) yang berpengaruh buruk terhadap fungsi kawasan resapan 

au. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memperkecil tidak seimbangnya 

siklus hidrologi antara lain : (a) pembuatan drainase yakni menyirnpan kelebihan air 

dalam.saluran-saluran yang bermuara ke dam-dam secara komprihensif~ (b) menata 

kota dengan pola kesirnbangan alam, tersedianya ruang terbuka hijau kota yang 

proporsional, tempat penampungan air, perbandingan koefisien dasar bangunan tidak 

lebih dari 30 %, (c) menjalin koordinasi dengan wilayah hulu sebagai tempat daerah 

aliran sungai (DAS) dan memberikan pendidikan lingkungan kepada masyarakat 

dalam menjaga wlingkungan hidup di masing-rnasing wilayahnya.Kawasan 

2 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



penyangga in1 bcrupa vegelasi pohon di daerah aliran sungai (D/\S), kawasan 

lindung, hutan rakyat, perkebunan rakyat, waduk-waduk penampung air, ruang 

terbuka (taman dan hutan kota, lapangan olah raga dan pekarangan), areal pertanian 

dan saluran air (Prosiding, 1996). Untuk mcnjaga kclersediaan kawasan pcnyangga , 

sebaiknya masing-masing kawasan dilindungi sehingga peruntukannya tetap sebagai 

buffer -::one wilayah bawahnya. Yang dimaksud dengan kawasan penyangga adalah 

kawasan dcngan kemiringan antara 15 °/c, - 45 %, biasanya kawasan penyangga ini 

diperuntukkan sebagai .wilayah tangkapan air kawasan di bawahnya. Meskipun 

setiap negara di dunia memiliki alasan-alasan tersendiri mengenai untuk menitik 

beratkan sebuah kawasan penyangga (buffer zone) dalam lingkungan perkotaan 

sebagai identitas diri sebuah kota ; dalam era globalisasi, kemampuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang canggih serta sikap homogenitas budaya yang 

semakin meningkat Sumber daya yang alami, budaya dan historis adalah satu­

satunya yang dapat mengaitkan kita dengan kondisi geografis, iklim tropis serta 

berkaitan dengan masa larnpau kita dan ini perlu dipertahankan agar kita dapat 

herbeda dari yang lain. 

Kawasan penyangga (buffer zone) adalah sebuah kawasan milik publik yang . 
direncanakan kwalitas dan kwantitasnya dalam sebuah kota. Kawasan penyangga ini 

berupa hutan kota, taman kota, sempadan sungai di DAS yang bervegetasi dan jenis 

tumbuhan penyusunnya dapat berfungsi sebagai tanaman konservasi. Kawasan 

penyangga sebuah kota harus tersedia, berfungsi sebagai (a) mengatur proses 

hidrologi, menyimpan air ketika air berlebih dan mendistribusikannya sedikit demi 

sedikit, (b) menahan erosi angin dan air dan mengendalikan air tanah, ( c) 

meningkatkan kwalitas kota, rnenciptakan udara yang bersih, menetralisir 

kebisirtgan, ( c) sebagai habitat satwa dan tumbuhan dan ( d) :;ebagai sumber ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. 

Jenis-jenis kawasan penyangga ini adalah : (a) jalur coklat (brownbelts) yang 

berkaitan dengan pengelolaan lingkungan binaan perkotaan, khususnya lingkungan 

industri dan perdagangan yang berwawasan ekonomis, (b) jalur hijau (greenbelts) 

yang berkaitan dengan tumbuh-tumbuhan, pepohonan, hutan atau pelestarian tata 

3 
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hijau dan (c) jalur biru (bluebelts) yang berkaitan dengan sungai, waduk, kolam, dan 

kawasan pantai. Ketika yaitu jalur hijau dan jalur biru terabaikan begitu saja dan 

lenyap sedikit demi sedikit bisa dibayangkan kemungkinan akan meningkatnya 

kepengapan dan kesumpekan kota di rnusim kemarau serta banjir di musirn 

penghujan. 

Dalam rencana menjadikan Medan sebagai kota metropolitan maka 

pembangunan fisik kota harus diimbangi dengan pelestarian kawasan penyangga, 

sehingga persoalan ba~jir di Kota Medan dapat diminimisasi. Narnun pada 

kenyataannya pertumbuhan kota menyebabkan semakin menciutnya areal-areal yang 

dijadikan sebagai kawasan penyangg~. Berkurangnya kawasan penyangga berakibat 

pada banjir dan kekeringan, mengharuskan Pemerintah Kota Medan rnelihat sisi-sisi 

yang bisa dimanfaatkan sebagai kawasan penyangga yakni daerah aliran sungai , 

ruang terbuka, lahan kosong, lahan pertanian dan lainnya. 

Berdasarkan kriteria Keppres No 32 tahun 1990, jenis kawasan yang berfungsi. 

sebagai kawasan pelindung (Ji Wilayah Selatan Medan adalah : hutan lindung, 

kawasan resapan air, kawasan lindung setempat dan kawasan rawan bencana. Oleh 

karena itu sebagai salah satu jcnis kaw'!san lindung di Wilayah Selatan Medan maka 

kawasan resapan air wilayah ini harus dilestarikan demi kelestarian fungsi Wilayah 

Selatan Kota Medan. 

Dalam Perda Propinsi Sumatera Utara No 2 tahun 1996 tentang pengelolaan 

kawasan lindung di Propinsi Sumatera Utara, yang dimaksud dengan kawasan 

resapan air adalah kawasan yang mempunyai kemampuan tinggi untuk meresapkan 

air ke dalam tanah, sehingga merupakan tempat pengisian air bumi yang berguna 

bagi sumber air. Oleh karena itu perkembangan lahan terbangun did kawasan resapan 
• 

air harus dibatasi karena peningkatan luas lahan terbangun'did kawasan resapan air 

akan menyebabkan luas kawasan resapan air semakin berkurang. 

Namun saat ini Wilayah Selatan Medan mengalami perkembangan 

pembangunan yang pesat dan kurang terkendali dan perkembangannya telah 

meningkatkan luas lahim terbangun dan sebaliknya telah mengurangi luas kawasan 

resapan air. Pembangunan did kawasan resapan air ini tidak terlepas dari beberap 

4 
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afaktor yakni • (I) harga laha11 lcbih murah dibunding dcngan harga lahan did p11sal 

kota, sehingga memberikan peluang untuk memiliki \ahan yang luas untuk 

kegiatannya, (2) kondis.i alam yang masih asri dan nyaman dan (3) informasi yang 

diperoleh masyarakat bahwa rembangunan rrasaranajalan sedang digalakkan (outtcr 

ring road). 

2. Permasalahan Penclitian 

Hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimanakah ketersediaan kawasan penyangga Kota Medan ? 

b. Bagaimanakah hubungan antara ketersediaan kawasan penyangga dengan 

banjir di Kota Medan ') 

3. Tujuan Penelitian 

Pen el itian ini bertuj uan 

a. Untuk mengetahui ketersediaan kawasan penyangga Kota Medan dan jenis­

jenisnya? 

b. Untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan kawasan penyangga dengan 

banjir di Kota Medan? 

4. Manfaat Penelitian 

a. Melalui pelaksanaan studi ini, maka akan diperoleh data-data yang lebih 

detail tentang karakteristik kawasan penyangga di Kota Medan. 

b. Hasil studi rnenjadi bahan master plan dalam rnembuat pembangunan di 

kawasan penyangga Kota Medan dan keterkaitan dengan wilayah di 

sekitarnya. 

c. Sebagai acuan bagi i nstansi yang berkepentingan dalam membuat model 

perencaaan partisipatif sehingga DAS menjadi salan satu daerah penyangga 

dan masyarakat mendapat manfaat. 

d. Menjadi dasar kerangka ke~ja pembangunan DAS dan kerangka kerja tata 

ruang Kota Medan. 
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5. Hipotesis Penelitian 

a.1. Kawasan penyangga 

dibudidayakan. 

Kota Medan merupakan kawasan yang sudah 

a.2. Karaktcristik kawasan pcnyangga Kota Medan mcncntukan kondisi banjir di 

Kota Medan. 

b. Belurn ada kebijakan secara menyeluruh baik antar pelaku dan waktu dalam 

pengelolaan kawasan pcnyangga Kota Medan. 
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6. Kcrnnglrn Pcmikinin 

,, 
Hutan Kota 

Antisipasi Banjir 
di Kota Medan 

l 
Kwalitas Kawasan 
Penyangga di Kota 
Medan dan wilayah 

Belakangnya 

... 
Ruang Terbuka 
Areal pertanian, 
lapangan olah raga, 
KDB, dll 

,, 
Pengelolaan Kawasan 

Penyangga 

Siklus Hidrologis 

Pembangunan Wilayah 

,, 
Daerah Aliran Sungai 

Kebijakan dan Program 
lnstans1 tcrkait 

Gambar l . Skema Kerangka Pemikiran 
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BAB II 
TINJAUAN PlJSTAKA 

1. Pembangunan Berkelanjutan 

Perubahan kebutuhan manusia yang tidak berimbang dengan daya dukung 

~ rngkungan abn 1rn:nychahkan Lkgrad:1si kcpada sub sistc111 pcndukung li11gkung<111 

<.:ntara lain hutan, air, tanah dan udara. Pada tingkat tertentu kondisi ini menyebabkan 

;:-·~ncemaran lingkungan yakni menyebabkan perubahan lingkungan yang tidak 

mcnguntungkan karena perubahan pola penggunaan energi dan materi, tingkat 

:adiasi , bahan fisika dan kirnia , jumlah organisme yang langsung atau tidak langsung 

me111pengaruhi kualitas hidup manusia. 

Pembangunan berwawasan lingkungan diartikan sebagai aktivitas yang 

:11engusahakan terpenuhinya kebutuhan sekarang tanpa mengurangi kemampuan 

:;cnerasi yang akan datang u~tuk memenuhi kebutuhan mereka. Pembangunan yang 

::' c.rkelanjutan berarti pembangunan yang berwawasan lingkungan yakni hngkungan 

..:: iperhatikan sejak pembangunan direncanakan sampai pada waktu operasi 

:xmbangunan. Pembangunan yang berV\tawasan hngkungan pada hakekatnya aclalah 

:"Cnnasalahan ekologi khususnya ekologi pembangunan yakni interaksi antara 

:'·~ mbangunan dcngan lingkungan . 

Pembangunan ditopang olch sumbcrdaya alam, sehingga peningkatan 

· . :~l?jahtcraan mcndorong pcmhangunan rncngolah lcbih banyak sumhcr daya alam. 

:::.·~oses pembangunan ini berlangsung dalam pasar yang tidak marnpu menangkap 

, qentingan lingkungan seperti ekstemalitas, sumber daya alam milik bersama dan 

.::. :n-lain. Karena itu proses pembangunan merusak lingkungan dan kenyataan ini 

-P dialami Indonesia seperti tampak pada rusaknya hutan, terumbu karang, banjir, 

:-:'st tanah dan pencemaran. 

Untuk mengatasi keadaan im perlu diusahakan perubahan paradigma 

~ ·::~bangunan sebagai berikut : (a) memperlakukan sistern ekonomi sebagai 

_::'sistem atau bagian ekosistem untuk ini skala ekonomi hams memperhitungkan 
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kendala yang diberikan ekosistem, ( b) usaha rneningkatkan kcscjahtcraan 

masyarakat, seperti tercermin pada peningkatan pendapatan sehingga memberi 

tekanan kepada sumber daya alam mencakup pengendalian jumlah penduduk, 

menai k kan 111 utu k ual i las penduduk rnelal ui pend id i kan dan keschatan, 

rnengusahakan distribusi pendapatan secara adil , supaya aksesibilitas pada sumber 

daya alam semakin baik , teknologi yang bersifat ramah lingkungan, 

dikernbangkannya eko-cfisicnsi yaitu rncnghasilkan harang dcngan satuan : cncrgi 

yang minimal, sumhcr daya alam yang minimal, limbah yang minimal , ditarnbah 

nilai tambah produk ditingkatkan, (b) modal alam (natural capital) mempcroleh 

prioritas dalam perawatan dan pengembangan dibanding modal buatan manusia 

sehingga produktivitas infestor, depresiasi modal dikaitkan dengan modal utama, (c) 

mengatasi kelemahan pasar khususnya dalam lingkungan seperti eksternalitas, 

sumber daya milik bersama, sumber daya alam tidak mengenal property right , 

informasi yang tidak tetap dan tidak lengkap, lemahnya kepentingan generasi rnasa 

depan dan ( c) pendekatan kebijakan holistik, bottom up, sustainable dan berjangka 

panjang dalam pembangunan. 

Paradigma pembangunan ini pula mengacu pada pengelolaan pembangunan . 
yang secara sadar · menempatkan pembangunan ekonomi sebagai sub-sistem 

lingkungan berdasarkan prinsip : (a) bagi sumberdaya alarn diperbaharui maka 

tingkat eksploitasi harus lebih kccil dari rcgencrasi al am, (b) bagi sumber daya tak 

di perbaharui maka t ingkat de pl et ion harus lebi h keci I dari laj u substitusi kc 

sumberdaya lam diperbaharui, (c) bagi limbah, laju pengadaan lebih kecil dari daya 

tampung lingkungan. Dengan acuan ini stock surnber daya alam bisa dialihkan ke 

generasi masa depan secara sustainable. Disamping itu pula pelestarian dalam 
• 

kawasan ekosistem yang khas sifatnya, laju pelestarian alam dan lingkungan. 

Berdasarkan langkah-langkah ini dikembangkan pula pernbangunan herkelanjutan, 

berwawasan keadilan bagi dan antar generasi. 

K walitas lingkungan yakni keadaan yang sesuai dengan kebutuhan dasar 

rnanusia yakni : (a) derajat terpenuhinya kebutuhan untuk hidup sebagai makhluk 
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hayati seperti keperluan untuk minum dan udara yang bersih. Kebutuhan ini bersifat 

mutlak yang didorong oleh keinginan manusia untuk menjaga kelangsungan hidup 

hayatinya. Kelangsungan hidup hayati tidak hanya menyangkut dirinya melainkan 

kebutuhan yang bersifal mendasar dan dalam keadaan terpaksa akan mengalahkan 

kebutuhan yang lain, (b) derajat terpenuhinya kebutuhan untuk hidup manusiawi 

yang jumlahnya relatif walaupun kaitannya dengan kebutuhan hidup. Jenis 

kebutuhan ini antara lain adalah kebutuhan pangan pakaian, rumah, pekerjaan dan 

pendapatan dan (c) derajat kebebasan memilih, dimana dalam masyarakat yang tertib 

derajat kebebasan ini dibatasi huokum yang tidak tertutis maupun yang tertulis, 

misalnya kebebasan memitih rumah, ~nakanan, pakaian dan pendidikan (Soemarwoto, 

1997). 

Konsep sustainable development bermula dari The Cluh <?/Rome pada tahun 

1972, yakni sekelompok orang yang terdiri dari: manajer, ahli ilmu teknik, dan 

ilmuwan-ilmuwan Eropa, yang berhasil menyusun suatu dokumen penting tentang 

keprihatinan terhadap lingkungan yang disebut sebagai 77ie Limit to Growth 

(Friedmann, 1992). Pesan penting dari dokumen tersebut diantaranya adalah: bahwa 

sumber daya alam telah berada pada tingkat ketersediaan yang memprihatinkan . 
dalam menunjang keberlanj utan (sustainability) pertumbuhan penduduk dan 

ekonomi. Sustainahility diartikan sebagai : suatu pembangunan untuk mcmcnuhi 

kebutuhan generasi saat ini tanpa merugikan kebutuhan generasi masa datang. 

Resiko dan konsekuensi dari setiap pembangunan saat ini hendaknya jangan 

semuanya diwariskan kepada generasi mendatang, melainkan harus dipcrtimbangkan 

secara adil bagi generasi sekarang dan generasi rnendatang. Kualitas ruang 

ditentukan oleh terwujudnya keserasian, keselarasan dan keseimbangan pemanfaatan 

ruang 'yang mengindahkan faktor-faktor daya dukung lingkungan dan salah satunya 

adalah siklus hidroligi yang berdampak pada resapan air, konservasi flora dan fauna . 

Rencana kota telah rnenjadi pilar utama rancangan kota yang modern dan 

':xcrwawasan lingkungan. Kota bukan hanya direncanakan saja namun dirancang 

s.:suai dengan pertumbuhan kota dengan melibatkan komponen yang terkait. Kota 

:~ ang tidak di rancang dengan baik akan menimbulkan persoalan yang pelik antara 
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lain masalah sepcrti kepadatan pcnduduk, lalu lintas, sampah, penccmaran air dan 

udara, banjir yang kesemuanya akan berakibat pada masalah sosial, politis dan 

masalah lingkungan yang berkcpanjangan. Pertumbuhan kota akibat perkembangan 

industri, transportasi, pemukiman, dan bangunan fisik scbagai sarana pelayanan 

publik akan menyebabkan pertambahan beban daya dukung alam perkotaan. 

Menurut Haeruman clalam Irwan ( 1997) bahwa harapan masa depan untuk 

mendapatkan kwalitas lingkungan pcrkotaan yang lebih baik tergantung pada 4 hal 

yakni : (a) Kctepatan a\okasi ruang untuk setiap kegiatan pembangunan, (h) 

ketersediaan dan kemampuan kelembagaan dan proses pengelolaan lingkungan 

hidup, ( c) pengendalian kegiatan pe_mbangunan yang mengarah kepada efisiensi 

penggunaan bahan dan pengcndalian pencemaran clan pengrusakan fungsi clan ( d) 

tingkat peran serta clan disiplin masyarakat kota. Gerakan pelestarian keseimbangan 

lingkungan memang sudah merebak dan sernakin rnemasyarakat. Namun yang 

menyangkut lingkungan perumahan dan pemukiman kota masih belum terasa 

gebrakannya. 

Sesuai dengan makna yang terkandung dalam konsep pembangunan 

berkelanjutan yang berwawasan lingkungan dapat digunakan konsep ekopo/is. 

Konsep ekopolis ini adalah upaya me
0

nsenyawakan pola pemikiran penduduk ke 

dalam pola kehidupan alam, sehingga kota-kota akan menjadi tempat pelestarian 

daya dukung lingkungan sekaligus peningkatan aktivitas ekonomi, dalam hal ini 

akan melahirkan paham kearifan ekologis. 

2. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Menurut Sinulingga (2000) pengaturan proses hidrologi dimulai dari hulu 

yakni 'lnenjaga kondisi kawasan penyangga; ketika hujan turun air tidak langsung 

masuk ke sungai melainkan meresap di kawasan penyangga. Dan ketika air berlebih 

(run off) di wilayah hilir rnaka perlu dilakukan pengelolaan seperti pembuatan 

drainase dan waduk penampungan air. Pengaturan proses hidrologi kota yang 

terintegrasi seharusnya lebih mengkonsentrasikan di wilayah hulu melalui konservasi 

kawasan penyangga. 
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Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu kawasan yang meliputi wilayah 

dimana jatuhnya air hujan pada batas terluar wilayah tersebut akan rnasuk ke sungai. 

DAS ini rnerupakan wilayah publik yang sangat potensial dikembangkan sebagai 

kawasan penyangga kota dan yang langsung berhubungan dengan proses hidrologi 

kawasan. Pengelolaan DAS dapat diartikan sebagai pengelolaan sumber daya alam 

lahan hutan dan air untuk tuj uan produksi air secara optimum, baik kwalitas dan 

kwantitas, meningkatkan stabilitas tanah dan melindungi lahan. Pengelolaan DAS 

dalam upaya mengantisipasi banjir adalah kegiatan yang terencana yang melibatkan 

para stakeholders antar.sektor dengan kegiatan konservasi yang bemilai ekonomi . 

Konsep pengelolaan DAS muncul dalam berbagai literatur umumnya 

menekankan pada segi kcsadaran akan pentingnya konservasi tanah, air dan hutan 

dan hubungan satu sama lain dalam satu sistem. Daerah aliran sungai adalah wilayah 

kedua setelah kawasan hutan yang berfungsi sebagai pengaturan hidroorologis 

(tata air dan pendistribusiannya). Penelitian di berbagai negara menunjukkan 

bahwa tata air yang baik ~i sebuah kota diawali dengan konservasi hutan dan 

wilayah DAS sebagai tangkapan air yang masuk. 

Pengelolaan DAS tidak terlepas dari interdependensi dengan wilayah atasnya, 

sehingga pengelolaannya kawasan penyangga ini tidak hanya melibatkan pemerintah 

setempat melainkan antar wilayah yang dilalui DAS. Dala·m pengelolaan DAS 

seharusnya ada kegiatan terpadu baik antar sektor, antar wilayah dalam DAS maupun 

antar sistem instirusi dan manajemennya. Selama ini pelaku yang terlibat dalam 

pengelolaan DAS adalah Departemen Pertanian, Kehutanan, Pekerjaan Umum, 

Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup, Bappenas, dengan berbagai program 

pembangunan . 

• Kegiatan pengelolaan DAS ini belum secara menyeluruh dilakukan yang 

tercermin dari alokasi biaya, pengelolaan, landasan hukum dan perencanaan yang 

masih belum cukup memadai dibandingkan dengan kebutuhan dan manfaat yang 

dapat diperoleh. Perencanaan biasanya lebih dikembangkan melalui alokasi ruang 

dalam rencana induk kota, sehingga wilayah penyangga kota belum merupakan suatu 

sistem atau jaringan (jalan, sungai dan lain-lain) yang secara struktural terpadu 
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<lengan sistt.:111 struktur kola secant kcsduruhan. Sclain itu kcbcradaan wilayah 

penyangga sering pula terdesak oleh perkembangan dan pertumbuhan ruang kota 

yang bersifat terbangun (built environment). 

Upaya yang dilakukan dalam pengelolaan DAS adalah melestarikan dan 

rnelindungi daerah tangkapan air dari kerusakan. Usaha yang paling menonjol di 

bidang ini adalah membentuk hutan lindung dan suaka dalam suatu kawasan 

tangkapan air disepanjang DAS yang bertujuan melindungi kemerosotan rnutu tanah 

dan air. Usaha perlindu.ngan inipun rnasih dikaitkan dengan usaha peningkatan 

produksi barang dan jaa dalam pengertian ekonomi. Namun semua ini tidak akan 

mencapai sasaran dan tujuan pengel'?laan DAS tanpa rnengikutsertakan masyarakat 

secara aktif baik yang ada di DAS rnaupun di luar DAS. Dalam pendekatan 

pengelolaan DAS secara tcrpadu 111;1ka partisipasi rnasyarakat mutlak dalam rangka 

kesinambungan pembangunan 

Mengacu pada Pcraturan Pernerintah No 22 tahun 1982 tcntang tata pcngaturan 

aJr dinyatakan bahwa pendekatan dalam pcngembangan, perlindungan dan 

penggunaan surnber daya air didasarkan atas pendekatan wilayah sungai. Suatu 

wilayah sungai dapat terdiri dari satu atau lebih DAS yang disebut sebagai satu . 
satuan. DAS adalah suatu kesatuan wilayah tata air yang terbentuk secara alamiah 

tempat air hujan jatuh, rneresap dan atau mengalir dari permukaan tanah ke sungai 

dan anak-anak sungai dari hulu hingga ke muara. 

Pada dasarnya DAS merupakan suatu wilayah yang menarnpung alf, 

menyalurkan air tersebut dari suatu aliran kc seperangkat aliran tertentu dari hulu kc 

hilir dan berakhir di suatu rnuara seperti danau atau laut. Bersama dengan atmosfir, 

DAS menjadi ternpat kelangsungan tata air mulai dari dacrah tangkapan air sampai 

wilayali bawahnya (hilir). DAS merupakan satu satuan fisik yang cocok bagi 

penelaahan proses-proses yang menentukan pembentukan bentang darat (landscape) 

khas di berbagai wilayah burni. Di dalarn suatu DAS, besaran iklirn dasar dapat 

diukur, bentuk-bentuk lahan khusus dapat diperiksa dan proses-proses yang 

berlangsung dapat dikaji berdasarkan pertukaran (pemasukan dan pengeluaran) 

materi dan energi. 
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Setiap DAS cenderung memperluas diri baik dengan jalan erosi vertikal 

maupun horizontal di daerah hulu maupun dengan jalan pengendapan di daerah hilir. 

DAS merupakan gabungan sejumlah sumber daya darat. Sumber daya yangmenjadi 

unsur suatu DJ\S adalah iklim, timbunan, gcologi atau sumbcr daya mineral, !anah 

air, flora dan fauna, manusia, daµ berbagai sumber daya budaya, sedemikian rupa 

sehingga DAS disebut sebagai sumber daya yang ganJa yang terdiri dari berbagai 

macarn sumber daya tunggal. Tiap-tiap surnber daya pernbentuk DAS mcmerlukan 

penanganan yang berbeda-beda tergantung pada karakteristik rnasing-rnasing. 

Pengelolaan DAS biasanya ditujukan kepada pengelolaan dua unsurnya yang 

dianggap penting yakni sumber daya tanah dan air. Unsur-unsur sepe11i iklim, 

vegetasi, timbunan dan manusia diperlakukan sebagai faktor-faktor dalam 

pengelolaan. DAS dapat dibagi menjadi dua satuan peengelolaan : DAS hulu yang 

mencakup seluruh daerah tadahan atau 

pengelolaan DAS hilir mencakup seluruh 

bawahannya. 

daerah kepala sungai, dan satuan 

daerah penyaluran air atau daerah 

Pengelolaan DAS hulu ditujukan untuk mencapai hal-hal berikut : (a) 

mengendalikan aliran perrnukaan lebih mcrusak sebagai usaha mengendalikan banjir, 

(b) memperlancar infiltrasi air ke dalam tanah, ( c) mengusahakan pemanfaatan 

aliran permukaan untuk maksud-rnaksud yang berguna bagi kesejahteraan rnanusi<1, 

( d) mengusahakan sumber daya air dan tanah untuk memaksimumkan produksi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan daerah hulu adalah (a) bentuk dan 

luas daerah tadahan, (b) lereng dan timbunan makro, (c) keadaan tanah, (d) 

pengunaan lahan kini dan (e) intensitas, lama waktu curah hujan dan distribusi curah 

hujan. 

Perlakuan terhadap DAS hulu merupakan bagian terp~nting dari keseluruhan 

pengelolaan DAS karena hal itu akan menentukan rnanfaat-manfaat besar yang 

dapat diperoleh atau peluang yang terbuka dalam pengelolaan DAS hilir. Pada 

prinsipnya DAS hulu perlu dikelola dcngan penekanan sebagai fungsi konscrvasi 

(buff er zone). 
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Tujuan dari pengelolaan DAS hilir adalah: (a) mencegah atau rnengendalikan 

banjir dan sedimentasi sehingga tidak merusak atau menurunkan kemampuan lahan, 

(h) meningkatkan daya guna air dari surnber-sumher air yang tersedia dan 

mernpcrbaiki pengaturan lahan untuk mcningkatkan kemampuan lahan. Perlakuan 

terhadap daerah hilir akan menentukan seberapa besar manfaat yang secara potensial 

dapat diperoleh dari pengelolaan hulu. 

3. Hutan Kota 

Hutan kota di ·wilayah perkotaan belum berkonsep pada park ,,ystem, 

mengingat kcterbatasan baik sumber daya alam, sumher daya manusia maupun 

teknologi, sosial ekonomi dan berk~sinambungan. Perencanaan pembangunan kota 

belum menuju pada terbentuknya standart di rnana setiap unit hutan kota terkait 

dalam satu sistcm yang terstruktur. Hutan kota ditangani oleh beberapa 

sektor/instansi. Manajemen pemerintahan kota/daerah perlu menata kernbali 

koordinasi diantara sektor-sektor/instansi terkait RTH ini. Tumpang tindih 

penanganan yang terjadi sefama ini mclemahkan tanggung jawab sektoral atas 

pembangunan hutan kota. 

1-lutan kota merupakan bagian. dari Ruang Terbuka Hijau (RTH), dalam 

Budiardjo ( 1997) dikatakan bahwa RTH sehagai ruang publik yang mengakomodasi 

kehutuhan warga akan kontak sosial, berteman dan herkornunikasi. Roy Oldenburg 

dalam Budiardjo ( 1997) menyatakan bahwa ruang puhlik ini merupakan tempat 

ketiga (third place) melengkapi first place yakni rumah tinggal, dan second place 

berwujud tempat bekerja. 

Hutan kota disusun oleh beberapa tanaman yang berfungsi sebagai : (a). 

Kontrol pandangan (visual control), menahan silau yang ditimbulkan matahari, 
• 

lampu dan pantulan sinar, (b ). Pembatas fisik (physical barriers) sebagai pengendali 

pergerakan manusia dan binatang, tanaman dapat dipakai sebagai penghalang gerak 

rnanusia dan hewan selain j uga dapat berfungsi untuk mengarahkan, ( c) Pengendal i 

iklim (climate control) yakni tanarnan berfungsi sebagai pengendali iklim untuk 

kenyamanan manusia, seperti : kontrol radiasi matahari dan suhu, pengendali angin, 
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pengendali kelembapan, pengcndali suara dan tanaman sebagai filter, (d) Pencegah 

erosi (erosion control), (e) Habitat binatang (wildlife habitats) dan (f) Nilai Estetis 

( esthetic values) terdiri dari : wama, bentuk, tekstur dan skala. 

Menurut Cattenase ( 1986) hutan kota berfungsi sebagai yakni (a) fungsi 

sosial (fasilitas umum, pendidikan dan olah raga), (b) secara fisik (memperbaiki iklim 

mikro, menurunkan tingkat kcbisingan, menurunkan pencemaran udara, 

menurunkan sistcm tata air dan penyangga) dan (c) fungsi estetika (pengikal clcmcn 

antar gedung dalam kota, pemberi ciri dan keindahan kota). 

Sebagai fungsi sosial hutan kota sebagai wahana bagi masyarakat kota untuk 

berkumpul, bermain, berolah raga dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan fungsi ekologisnya adalah dapat menjaga keseimbangan alam, menjaga 

keseimbangan iklim mikro, fungsi biologis, peredam suara, mengurangi dampak 

pencemaran dan sebagai cadangan air. 

Kekurangan hutan kota dan kurang perhatian terhadap tata hijau dalam ruang 

kota secara mendasar masih dialami oleh sebagian kota besar di Indonesia. Hal ini 

tercermin dari alokasi biaya, pengelolaan, landasan hukum dan perencanaan yang 

masih belum cukup memadai dibandingkan dengan kebutuhan dan manfaat yang . 
dapat diperoleh dari hutan kota. Perencanaan biasanya lebih d.ikembangkan melalui 

alokasi ruang dalam rencana induk kota, sehingga ruang terbuka hijau kota belum 

merupakan suatu sistem atau jaringan (jalan, sungai dan lain-lain) yang secarn 

struktural terpadu dengan sislem struktur kola secara keseluruhan. Selain itu 

keberadaan ruang terbuka hijau tersebut sering pula terdesak oleh perkembangan dan 

pertumbuhan ruang kota yang bersifat terbangun (built environment). 

Secara mendasar hutan kota merupakan media pelestarian/konservasi yang 
• 

antara lain bertujuan untuk menjaga keseimbangan alamia'h atau ekologis dalam 

lingkungan perkotaan. Hutan kota sangat bermanfaat untuk merekayasa lingkungan, 

selain rekayasa estetika, mengontrol erosi dan air tanah, mengurangi polusi udara 

dan temperatur, mengurangi kebisingan, rnengendalikan air lirnbah, mengendalikan 

suhu udara, menciptakan bayangan (shading) mengontrol lalulintas dan radiasi 

cahaya yang rnenyilaukan serta mengurangi pantulan cahaya dan rnengurangi bau. 
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~ -!utan kota merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pembangunan 

fisik dari skala regional sampai dengan tapak karena mampu rnemberikan nilai 

tambah pada kawasan tersebut berupa nilai estetik lingkungan, nilai psikologis bagi 

pengunjung (kenyamanan, keteduhan dan keseguran) dan nilaijua/ kawasan (dengan 

bertambahnya nilai keindahan dan keasrian kawasan) . Keberadaan hutan kota 

sebenarnya sangat diperlukan untuk membentuk keseimbangan antara lingkungan 

alam dan lingkungan binaan yang tcrdapat pada saat ini maupun yang dircncanakan 

di masa yang akan datang. Dalam penataan RTH pemilihan jenis tanaman yang tepat 

dapat juga meningkatkan fungsi dan penman RTH dalarn mengurang1 pencemaran 

yang terdapat di udara, tanah, air atauP.un polusi udara. 

Hutan kota dalam konsep kola hUau menjadi aspek yang diperhitungkan 

dalarn pemukiman di tanah air kita tidak lebih dari 20 tahun terakhir ini seiring 

dengan meningkatnya kesadaran lingkungan hidup. Bahkan kurang dari itu, 

mengingat pada awalnya isu lingkungan hidup hanyalah seputar pencernaran 

lingkungan akibat industri, kendaraan dan lain-lain. Issu tentang penataan ruang 

terbuka hijau di perkotaan sudah menjadi konsep dalam pembangunan wilayah 

perkotaan di Indonesia. Visi pengel)1bangan lingkungan hijau adalah (I) 

Peradaban manusia telah sampai pada zaman persahabatan manusia dan alam 

lingkungan hidupnya. Umat rnanusia dituntut semakin arif memperbaharui relasinya 

dengan alam dari dominasi dan eksploitasi menjadi persahabatan dan mutualistik. 

Kota sebagai pusat peradaban inodern perlu dipandang, dikembangkan dan di 

budayakan lebih berwawasan lingkungan, (2) RTH merupakan fungsi escnsial bagi 

perkotaan saat ini mengingat pembangunan fisik kota lebih dominan dari lingkungan 

alami. Ketidakaseimbangan ini telah memaksa pemerintah kola unluk menyediakan . -
lebih banyak sumberdaya untuk penyediaan air, kelangsungan ekosistem perkotaan, 

kompensasi biaya sosial akibat kota yang tidak sehat, tidak indah dan tidak nyaman, 

(3) Lahan merupakan sumber daya alarn terpenting dalam pengernbangan sistern 

kawasan hijau. Ketersediaan iahan (khususPya di wilayah perkotaan) pada urnumnya 

tidak cukup untuk membangun suatu sistem yang memadai. Karena itu diperlukan 

teknik-teknik mengalokasikan, men_Jaga pemanfaatannya dan bahkan teknik 
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menambah luas areal yang mcrupakan fasilitas umum, (4) Sebagai suatu bidang 

telaah yang relatif baru, aspek teknis RTH berkembang dinamis dan penuh 

kebaharuan. Menjadi tuntutan yang logis agar setiap pihak yang berminat, bertugas 

dan bertanggung jawab akan ruang terbuka hijau ini bersi fat akomodati f dan 

antisipatif terhadap perkembangan ini. Meski demikian falsafah dan fundamental 

mengenai RTH ini sudah kokoh dan mantap. 

Langkah yang perlu dicapai sehubungan dengan menciptakan kota yang 

berwawasan lingkungan adalah (a) penentuan skala program yakni 

mengimplementasikan program sesuai dengan ketersediaan budged dan kebutuhan 

yang paling mendesak, (b) sosialisasi program sebagai acuan pihak dalam 

melaksanakan program penciptaan ruang terbuka hijau seperti pemerintah (Bappeda, 

Dinas Pertanian, Dinas Lingkungan Hidup), Dinas Tata Kota, Dinas Bangun­

bangunan, Dinas Pertamanan dan Dinas Lingkungan Hidup dan Sumberdaya 

Mineral), sektor swasta dan dunia usaha serta masyarakat, ( c) Pemantauan untuk 

menjamin konsistensi keberadaan ruang terbuka hijau secara berkala. 

4. Partisipati Masyarakat dalam Mempertahankan Kawasan Penyangga , 

Peran serta masyarakat dalam proses penjagaan lingkungan hidup termasuk 

kawasan tertentu dapat berbentuk : (a) pemberian masukan dalam penentuan arah 

pengembangan wilayah Nasional termasuk kawasan tertentu yang ditetapkan, (b) 

pengendintifikasian berbagai potensi dan masalah pembangunan, termasuk bantuan 

untuk memperjelas hak atas ruang wilayah, termasuk kawasan tertentu, ( c) pemberian 

masukan dalam perumusan rencana tata ruang wilayah nasional tennasuk kawasan 

tertentu, (d) pemberian informasi, saran, pertimbangan atau pendapat dalam 

penyustinan slratcgi dan arahan kcbijaksanaan pcmanfaatan. ruang wilayah 1H;gara, 

tennasuk perencanaan tata ruang kawasan tertentu, (e) pengajuan keberatan terhadap 

rancangan rencana tata ruang wilayah nasional tennasuk kawasan tertentu, (t) ke~ja 

sama dalarn penelitian dan pcngembangan dan (g) bantuan tenaga ahli; 

Dalarn sistem pengelolaan lingkungan hidup aspek peran serta masyarakat 

mempunyai peranan yang penting .dan merupakan bobot kompleksitas permasalahan 
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yang tinggi. /\ntara pcmcrintah dan masyarakat harus ada titik tcmu/kcsamaan irarna 

dalam mengclola kebersihan. Keberhasilan dalam pengelolaan lingkungan hidup 

bukan hanya pemerintah saja rnelainkan tanggungjawab warga masyarakat/kota. 

Tanpa adanya peran serta dari masyarakat maka keberhasilan pengelolaan 

lingkungan hidup tidak pernah akan tercapai. 

Sumber daya yang diperlukan untuk mengadakan, membangun dan 

memelihara kclestarian lingkungan scdcmikian besarnya, sehingga hampir mustahil 

di lakukan pcmerintah. tanpa kepedulian clan keterlibatan masyarakat. Karena itu 

diperlukan suatu strategi yang efektif agar sinergi antara pemerintah dan masyarakat 

ini dapat digalang demi terwuju~nya lingkungan perkotaan baik. Selarna ini 

masyarakat tidak memiliki kemampuan untuk menjaga lingkungannya akibat tekanan 

ekonomi. 

Peran serta masyarakat dalam pcmanfaatan ruang wilayah nasional dapat 

berbentuk (a) bantuan pemikiran atau pertimbangan berkenaan dengan 

kebijaksanaan pemanfaatan , ruang dan (b) bantuan teknik dan pengclolaan 

pemanfaatan ruang. Sedangkan serta masyarakat dalam pemanfaatan ruang kawasan 

tertentu dapat berbentuk : (a) peningkatan efisien, efektivitas dan keserasian dalam 

pemanfaatan ruang daratan, ruang lautan dan ruang udara berdasarkan peraturan 

perundang-undangan, agama, adat, atau kebiasaan yang berlaku, (b) penyelenggaraan 

kegiatan pembangunan berdasarkan rencana tata ruang yang telah ditetapkan, (c) 

perubahan atau konversi pemanfaatan ruang sesuai dengan rencanma tata ruang 

wilayah nasionald dan (d) kegjatan menjaga, rnemelihara dan meningkatkan 

pelestarian fungsi lingkungan. 
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• 

1. Wilayah Pcnelitian 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Medan dan wilayah Selatan Kola Medan, 

yakni Kecamatan Pancur Batu, Patumhak, Namuramhe dan Kecamatan Deli Tua, 

yang herada di daerah administratif Kabupaten Deli Serdang. Kecamatan Pancur 

Batu, Patumbak, Namurambe dan Deli Tua adalah wilayah yang langsung 

berbatasan dengan Kota.Medan yang berfungsi sebagai penyangga hidrologis di Kota 

Medan. Wilayah penyangga wilayah hilir Kota Medan sendiri adalah berupa hutan­

hutan kota, tarnan kota, daerah sempadan sungai, lapangan terbuka yang berperan 

dalam pengaturan proses hidrologis. 

2. Variabel dan Indikator Penclitian 

Variabel, indikator dan parameter penelitian tersaji dalarn Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel dan lndikalor Penelitian 

No Variabel lndikator Parameter 

I. Ketersediaan kawasan Persentase kawasan • Luas kawasan penyangga di . 
penyangga di wilayah yang berfungsi wilayah atas Kota Mednn 
Selatan Kota Medan sebagai daerah • Daerah Ali ran Sunga i 

konservasi (%) (DAS) 

2. Ketersediaan kawasan Persentase kawasan • Ketcrsedaan Hutan Kota 
penyangga di wilayah yang berfungsi • Ketersediaan Ruang 
hilir Kota Medan sebagai daerah Terbuka 

konservasi (%) • Daerah Ali ran Sungai 
(DAS) 

3. Partisipasi Aktifitas bersama Perencanaan, lmplementasi 
• masyarakat dengan Evaluasi dan Monitoring 

instansi dalam bers'ama 
konservasi 
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3. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan adalah berdasarkan pengamatan langsung di 

lapangan dan wawancarn dcngan key person. Untuk mcngctahui pcrsoalan yang 

lebih rnendalam maka dilakukan diskusi dcngan model Diskusi Kclompok yang 

Terfokus (Focus Group Discussion) yang difasilitasi Peneliti dengan mengacu pada 

topik kajian. Respondcn dari data primer ini adalah rnasyarakal yang tinggal di 

kawasan DAS, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat dan orang-orang yang 

berkepentingan dalam mcngelola DAS. Data sekunder diperolch dari instansi lcrkait 

yang mencatat hal-hal yang diperh,1kan sesuai dengan variabel penelitian. 

4. Teknik Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Participory Rural Appraisal (teknik 

pendekatan masyarakat dengan metode partisipasi) dengan tahapan : 

a. Transek Topografi : rnerupakan potongan melintang dan membujur dari areal 

tertentu yang menunjukkan hubungan antara pemanfaatan dan karakteristik 

biofisik (tipe tahah, kemiringan, bentuk wilayah) untuk setiap unit lahan). 

Semuanya merupakan hal yang umum dilakukan dimana terlihat hubungan 

yang crat antara pcnggunaan lahan dengan topografi. Kegiatan pembuatan 

transek ini juga mclibatkan warga desa di sekitar wilayah DAS dengan be~jalan 

secara sistematis disetiap sisi desa. 

b. Pemetaan desa bcrsama masyarakat, dengan skala besar, dengan 

menggambarkan wilayah di sekitar desa seperti pemukiman, lahan pertanian, 

degradasi lahan dan persoalan dan potensi lainnya. 

c. Pengamatan langsung ke wilayah pinggiran DAS, keadaan lingkungan, 

kegiatan penduduk dan diskusi langsung dengan penduduk. 

d. Pembuatan diagram sebab akibat yakni menjelaskan hubungan yang kompleks 

antara perbedaan sebab akil}at, tunggal atau gabungan, yang meemcahkan 

masalah tertentu. Berbagai faktor penyebab yang berkaitan dengan 
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permasalahan dapat disatukan menjadi rantai permasalahan yang berbeda. 

Diagram sebab akibat ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kemungkinan adanya unsur yang berpengaruh. 
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BAB IV 
llASIL DAN PEMHAHASAN 

1. Faktor Penyehab .Banjir di Kota Medan 

Faktor penyebab banjir Kota Medan secara umum dibagi menjadi lima 

kategori yakni : (a) Kondisi lahan di dacrah hulu daerah pengaliran sungai-sungai 

yang melcwa(i kola Medan sudah pada taraf sangal memprihatinkan, 

mengakibatkan peningkatan debit banjir yang sangat signifikan dengan bertambahnya 

koefisien run-off. Dacrah-daerah yang dulunya merupakan daerah resapan air 

maupun dacrah pertanian/perkebunan yang diharapkan mampu menyimpan dan 

menahan air lclah berubah l'ungsi mcnjadi dacrah pemukiman bahkan bcbcrapa 

diantaranya tel ah berubah menjadi daerah industri, (b) Beberapa titik-titik genangan 

yang ada merupakan daerah cekungan sehingga sulit untuk rnengahrkannya dengan 

konsep drainase sederhana. Dengan tingkat kesulitannya yang tinggi biasanya 

menelan biaya yang relatif cukup besar. (c). Permasalahan sampah di saluran-saluran 

drainase yang ada. Masalah ini merupakan masalah klasik yang menuntut kesadaran 

dan partisipasi masyarakat sekitar. (d).Street Inlet yang tidak terawat dengan baik 

sehingga menyulitkan air untuk mengalir dari jalan menuju saluran yang ada dan. (e) 

Hujan di wilayah hulu rnenyebabkan banjir di sungai-sungai yang melalui Kota 

Medan dan air meluap ke saluran sekunder, dan melimpas di kawasan sekitarnya. 

Banjir di Kota Medan masih dalam tahapan genangan air, dalam arti pada 

saat hujun turun lebih dari satu jam maka akan timbul genangan air, dan akan surut 

kembali setelah hujan berhenti. Narnun adakalanya terjadi juga banjir di sekitar 

saluran tersier dan wilayah dekat sungai akbiat tingginya curah hujan di wilayah hulu . 
• 

Dalam catatan penulis fenomena banjir di Kota Medan menyebabkan terhambatnya 

aktivitas masyarakat antara lain : (a) banjir terjadi di daerah Sunggal yang 

menewaskan 11 orang penduduk pada bulan September 2002, (b) genangan air di 

landasan pacu Bandara Polonia (Desember 2002 dan Januari 2002) menghentikan 

kegiatan penerbangan selama 2 hari, ( c) genangan air di di jalan-jalan arteri dan 

kolektor menyebabkan terjadinya ~emacetan lalu lintas, (d) genangan air di wilayah 
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I 

Kecamatan Medan Bclawan Jan Mcdan Labuhan akibal pasang 11aik yang 

menyebabkan terganggunya aktivitas masyarakat dan masih banyak kasus-kasus 

lainnya. 

Tabel 2. Titik Banjir di Kota Medan 

No Titik Banjir Pemanfaatan Penyebab Volume Koelisicn Tinggi 
Lahan Banjir Sampah di Dasar (le11a11ga11 

Saluran Bangunan Air 
Drainase (%) (Cm) 
(Kg/Km) 

I Jin. Sukapura (sekitar Jin Pemukiman Sampah dan 200 20 30 
STM) sedzn.~ drainase 

2 Jin. Mandala by Pass simp Pemukiman Sampah dan 300 IO 50 
Jin. Letda Suiono Pad at KDB kecil 

3 Jin. Letda Sujono (Jin . Pemukiman Drainase 150 30 30 
Ampera s/d Titi Sewa) Sedang · rusak 

4 Jin. £Jang (Perumnas Pemukiman Sampah dan 350 12,5 50 
Mandala) J>adat KDB kecil 

5 Jin. Letda Sujono (Jin . Simp Pemukiman Saluran 150 30 30 
pintu toll Oclmcra) ______ ~?.~~~~g___ drainase -- -

6 Jin. Leida Sujono (sekitar Pcmukiman Saluran 150 30 30 
parit Martondi) Sedang drainase -

7 Jin . Putri Hijau (kantor PTP Perkantoran Jal an lebih 50 JO 40 
IX s/d Deli Plaza) ' rend ah 

8 Jin. Kereta Api Perkantoran dan Jal an lebih 50 5 40 
Perdagangan rend ah 

9 Jin. Perintis Kemerdekaan Pemukiman Sampah dan 200 5 30 
simp Jln .Sutomo Pad at KDB kecil 

10 Jin. Palang Merah (Simp Jin. Perdagangiin Sampah dan 200 5 JO 
A Yani) Padat KDB kecil 

11 Jin. Palang Merah (Simp Jin. Perdagangan Sampah dan 200 5 :rn 
Mangkubumi) Padat KDB kecil 

12 Jin. Jamin Ginting (Simpang Pemukiman Drainase 250 5 50 
Pos) pad al dan areal 

lebih rendah 
13 Jin. Jamin Ginting (Simp Psr Pernukiman Drainase 250 5 50 

Vl s/d Psr Vil) pad at dan areal 
lebih rendah 

14 Jin. Dr Mansyur (depan Pemukiman Limpasan 100 30 50 
kolam renang Selayang) sedang alf Sungai 

Selavanu 
15 Jin. Dr. Mansyur (depan Pemukiman Limpasan 100 30 50 

sekolah PPJA) sedang air Sungai 
Selavang 

16 Jin. Sisingamangaraja s1mp. Pemukiman, Drainase 250 15 40 
Jin . Pclangi pcrdagangan, dan dan sampah 

l?_cndidikan _____ 
17 Jin . Sisingamangaraja (depan Pcmukiman, Drainase 250 12,5 50 

kampus STIKP) pcrdagangan, dan dan sarnpah 
pcndidikan 

18 Jin. Sisingamangaraja s11np. Pemukiman dan Drainase 250 JO 50 
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.. - - --------- -- - - - .. ·- - . 
Jin. Saudara _ [J>crdaganga11 dan sanmah - . - . -

19 Jin. Pcngadilan Pcrkantoran Drainase 30 3() \() 

dan sampah 
20 Jin. Kejaksaan Perkantoran Drainase 30 20 30 

- - --·---- (!an .. s_'!_~l_lP.~~- - - -
21 Jin . Raden Saleh l'erkanloran dan Drainase IO I 0 30 

l'crdagam.?.an clan sarnoah 
22 Jin. Thamrin simp. Jin Asia Pcrdagangan dan Drainase 150 5 30 

pemukirnan dan sampah 
7~ _ _, Jin. Timor Pemukiman Drainase 250 20 40 

dan samoah 
24 Jin. M. Ya111in ' l'cmukiman, Drainasc 250 5 30 

perk an to ran dan dan sampah 
perdagangan 

25 Jin. Veteran Perdagangan clan Drainase 500 5 40 
pemukiman dan sampah 

I 26 Jin . Pandu (sirnp. J In . Perdagangan dan Drainase 3SO 5 so 
Sisingamangaraja) pemukiman dan samoah 

27 Jin Sisingamangaraja ( depan lndustri dan Saluran 50 IS 3S 
Asia Traso) Pemukiman primer tidak 

memadai 

1 28 Tin. Hayam Wuruk Pemukiman, Drainase 70 15 30 
pendidikan dan dan sampah 

I lain-lain 
I 29 Jin. Hasanuddin Pemukiman, Drainase so 25 40 

pendidikan dan dan sampah 
lain-lain 

30 Jin . S. Parman (Si mp. Jin . Pcmukiman, Drainase so 25 50 
Gajah Mada) perkantoran dan dan sampah 

perdagangan 
31 Jin. S. Parman (simp. Jin . Pemukiman, Drainase 50 10 50 

Hasanuddin) pendidikan dan dan sampah 
lain-lain 

") 
->~ Jin. Abdullah Lu bis (depan Pemukiman dan Drainase 30 20 30 

Mesjid Al Jihad) perkantoran dan sampah 
33 Jin. Sei Batanghari Pemukiman dan Sungai kecil 30 25 30 

perkantoran meluap 
34 Jin. Iskandar Muda Pemukiman, Drainase 50 20 30 

pcrdagangan dan dan sampah 
pcrkantoran 

35 Jin. Sudirman (depan Hotel Pemukiman dan Drainase 30 50 50 
Polonia) perkantoran dan sampah 

36 Jin. Brigjen Katamso (simp Pemukiman dan Drainase 200 5 30 
Mesjid Raya) perdagangan dan sampah . 

37 Jin . Uskup Agung dan Pemukiman Drainase 50 50 40 
sekitarnya dan sampah 

~ 8 Bundaran Ahmad Yani Perkantoran dan Drainase 50 50 50 
sckolah dan samoah -

~9 Jalan Brigjen Katamso Pemukiman dan Drainase 150 5 30 
(depan Thropy Tour) perda.l,\angan dan sampah 

Sumber Dinas Pekc~jaan Urnum Kola Medan, 2004 
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Penyebab banj ir di Kota Medan secara mikro adalah (I) kurang berfungsinya 

saluran drainase akibat sampah : plastik, kayu, batu, dan jenis-jenis sampah lainnya, 

(2) Koefisien Dasar Bangunan (KDB) semakin kecil dan pengerasan beberapa 

kawasan dengan semen atau aspal menyebabkan kawasan rcsapan air mcnjadi 

bcrkurang dan (J) bcbcrapa titik banjir akibat wilayah kbih rcndah , scmcnlara 

wilayah atasnya scdang dilakukan pemhangunan sehingga tcrganggunya l'ungsi 

hidrologis. 

Banjir di Kola Medan juga scbagai akibat derasnya hujan di wilayah hulu dan 

sungai-sungai yang rnengalir di Kota Medan tidak mampu menampung air yang 

masuk. Kondisi demikian menyebabkan wilayah di pinggiran sungai; pemukiman 

terkena luapan air dan bila berlanjut berdarnpak pada kerugian material. Jadi banjir 

yang melanda di Kota Medan bukan hanya disebabkan oleh kurang baiknya drainase, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi kawasan penyangga di wilayah atasnya. 

2. Gambaran Kawasan Penyangga di Wilayah Selatan Kota Medan 

Kawasan penyangga dapat diklasi fikasikan sebagai berikut : (a) Kawasan 

lindung, terdiri dari : kawasan perlindungan daerah di bawahnya, termasuk kawasan 

lindung, kawasan bergambut dan kawasan resapan air dan kawasan perlindungan 

setempat, meliputi sempadan sungai, kawasan sekitar danau/waduk dan kawasan 

sekitar mata air, (b) Kawasan budidaya yakni kawasan budidaya pcrtanian tcrdiri 

dari : hutan produksi dan pertanian (sawah, perkebunan, peternakan, perikanan) 

dan budidaya non pertanian seperti permukiman (perkotaan, industri dan militer), 

pariwisata, industri ( industri hilir dan industri penunjang), (c) Kawasan tertentu, 

yang dimaksud dengan kawasan tertentu ialah kawasan yang mempunyai nilai 

strategis dan penataan ruangnya diprioritaskan (pangkalan rniliter, pelabuhan udara, 

pelabuhan laut, LNG dan sebagainya). Untuk menentukan fungsi kawasart, digunakan 

kriteria penetapan kawasan yang ditetapkan dalam Keppres Nomor 32 tahun 1990 

tentang Kriteria Pola Pengelolaan Kawasan Lindung dan Kawasan Budidaya 

Nasional. Aspek-aspek yang dipertirnbangkan meliputi kesesuaian lahan (fisik, 
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geologis), aspek geografis, iklim, sosial hudaya, nilai sejarah, ckonomi, politik dan 

pertahanan keamanan. 

Wilayah bagian Selatan Kota Medan merupakan kawasan resapan air yang 

berfungsi rncnahan air agar tidak tecjadi kekeringan di musirn kcmarau scrta 

terjadinya kebanjiran atau gcnangan air pada musim hujan di kola Medan. Wilayah 

ini yang mcmpunyai kcmiringan lcrcng di alas 15 perscn pada urnumnya mcrupakan 

wilayah dacrah Tingkal 11 Kahupalcn Deli Scrdang schingga pcngclolaan sccara 

hukum harus bcrkoordinasi dcngan Bupati Deli Scrdang. J>cngcmbangan lahan kc 

arah selatan Medan diharapkan merupakan lahan pemukiman dengan tanah luas 

sehingga konservasi air hu_jan tid.ak terganggu, disarnping menjaga jalur hijau 

sempadan Sungai Deli dan Sungai Babura agar tidak terjadi pencemaran air dan erosi. 

Seperti diketahui Sungai Deli merupakan salah satu sumber reservoir PDAM 

Tirtanadi yang menjadi penyuplai air bersih bagi warga Kola Medan. 

Saat ini perkembangan lahan yang tcrbangun yang terjadi di Wi I ayah Se Iatan 

Medan sangat pesat dan -kurang tcrkendali sehingga sering menyimpang dari 

peruntukan lahan yang ditetapkan . Perkembangan lahan terbangun di kawasan 

resapan air semakin meningkat, dan sebaliknya telah mengurangi luas kawasan 

resapan air. Sedangkan proporsi guna lahan pertanian yang menunjang fungsi 

kawasan resapan air rnengalami penurunan akibat perubahan guna lahan pertanian 

menjadi lahan terbangun, tcrutama akibat kcgiatan pembangunan bcrizin lokasi. 

Wilayah yang berfungsi sebagai kawasan penyangga Kota Medan adalah 

Kecamatan Pancur Batu, Kccamatan Patumbak, Kccamatan Namurambe dan 

Kecamatan Delitua. Keempat Kecamatan ini terdapat sungai-sungai yang mengalir 

ke Kota Medan diantaranya Sungai Deli , Sungai Belawan, Sungai Seriwah, Sungai 

Seruai, Sungai Batuan, Sungai Batang Kuis, Sungai Tuntungan, Sungai Bekala, dan 

Sungai Tengah. Keadaan topografi bervariasi (a) Datar hingga berombak (0 s/d 

kemiringan 2%) seluas 230.726 hektar, (b) Berombak hingga bergelombang 

(kemiringan 3 s/d 15 °!t1) 83.772 seluas hektar, (c) Bergelombang hingga berbukit 

(kemiringan 15 s/d 40 %) seluas 91.961 hektar, (d) Berbukit, pegununggan dan terjal 

(kerniringan < 40 %) seluas 33.335 hektar. 
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Luas lahan terbangun di kawasan resapan air adalah 3.211,98 hcktar, dan 

luasnya berbeda untuk setiap kecamatan. Luas lahan terbangun di kawasan resapan 

air pada tiap kecamatan dapat menunjukan pesatnya perkembangan lahan terbangun 

yang terjadi di tiap kecarnatan yang ada kawasan resapan air. Perkembangan lahan 

terbangun yang paling tinggi terjadi di Kecamatan Pancur Batu. Kemudian diikuti 

oleh Kecamatan Patumbak, Deli Tua dan Namorambe. Pada tahun 2002, luas lahan 

terbangun di Kecamatan Pancur Batu adalah yang paling besar yaitu 1.306,44 hektar 

atau 41,96% dari luas seluruh lahan terbangun di kawasan rcsapan air. Kecamatan 

lain yang luas lahan terbangun kawasan resapan airnya besar adalah Kecamatan 

Patumbak yaitu 939,42 hektar (30,17°/~) kernudian Kecamatan Namorambe rnerniliki 

lahan terbangun yang paling kccil jika dibandingkan dengan kecamatan lainnya. 

Dengan menggunakan asumsi bahwa besarnya luas lahan krbangun di 

kawasan resapan air yang sama dengan besarnya pengurangan luas kawasan resapan 

air yang telah terjadi, maka pengurangan luas kawasan resapan air telah ter:jadi pula 

pada Kecamatan tersebut diatas. Kecamatan Pancur Batu mengalami pengurangan 

luas kawasan resapan air paling besar, yaitu sebesar 1.306,44 ha atau 40,67 % dari 

luas seluruh pengurangan kawasan resapan air yang telah te~jadi. Kemudian diikuti 

oleh Kecamatan Patumbak, Deli Tua, dan Namorambe, yaitu masing-masing 

mengalami pengurangan luas kawasan resapan air sebesar 939,42 hektar (29,25%), 

601,97 hektar (18,74%), dan 364,15 hektar (11,34%). Catatan Dinas Kimpraswil 

Deli Serdang, menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan di keempat sampel adalah 

untuk pembangunan pemukiman berskala besar/ real estate), rumah toko, dan 

pemukiman biasa terutama di kawasan yang datar/flat. 

a. Tingkat Kcpadatan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk akan berpengaruh terhadap pemanfaatan Jahan di 

wilayah tangkapan air, baik pemanfaatan lahan untuk pernukiman maupun untuk 

sektor ekonomi ; pertanian, dan pernanfaatan lainnya Pertambahan penduduk di 

masing-rnasing Kecamatan dipengaruhi oleh akses terhadap sektor produksi dan 
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transportasi Pcrbandingan antara luas lahan dcngan jumlah penduduk di 111asi11g­

masing wilayah sampel adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Kepadatan Penduduk di Kawasan Penyangga di Masing-masing Kecamatan 

No Kecamatan Luas (Ha) Jumlah Kepadatan 
Penduduk Penduduk 

(Jiwa) (Jiwa/Ha) 
1. Pancur Batu 12.253 68.114 
2. Patumbak 4.679 58.066 
3 Namurambe 6.230 22.835 
4 Delitua 936 47.843 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka, 2003 

Kccamatan Pancur Batu memiliki luas areal tcrbesar disusul Kccamatan 

Namurambe dan Kecamatan Patumbak, sedangkan Kecamatan Delitua memiliki 

luasan paling kccil. Dibandingkan dcngan _jumlah penduduk, maka Kecamatan Pancur 

Batu mcmiliki penduduk yang tinggi, disusul Kccamaan Patumhak dan Dclitua, 

namun karena variasi luas lalutn menyehabkan tingkat kepadatan pcnduduk paling 

tinggi di Kecamatan Delitua .dan Patumhak. Pertumbuhan penduduk ini disebabkan 

migrasi ; masyarakat dari luar masuk di wilayah ini dan bermukim secara permanen. 

Dari hasil survey sebclumnya (berdasarkan komuter yang mcmasuki wilayah Kota 

Medan dari Kecamatan Delitua dan PatUmbak) tampak bahwa rata-rata komuter yang 

memasuki di jalur Jalan Brigjen Katamso titik persimpangan outer ring road adalah 

lebih dari 10.000 orang (Hairulsyah, 2002). 

b. Tataguna Lahan di Kawasan Penyangga Wilayah Selatan Kota Medan 

Penggunaan lahan di masing-masing Kecamatan adalah untuk budidaya 

pertanian, baik tanaman perkebunan rakyat, tegalan dan persawahan. Komoditi yang 

diusahakan juga bervariasi, baik polikultur tanaman tahunan (durian, jengkol, nira, 

petani, duku, rambutan, kelapa kakao dan lainnya), tanaman semusim sepcrti jagung, 

kacang-kacangan dan padi. Pemanfaatan lahan dan komoditi yang diusahakan akan 

berpengaruh pada ringkat resapan air, dimana tanaman tahunan memiliki daya 

resapan yang tinggi dibandingkan dengan tanaman tahunan. Tata guna lahan di 

masing-masing Kecamatan adalah sebagai berikut : 
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Tahel 4. Tataguna Lahan Kawasan Penyangga di Masing-masing Kccamatan 

No Kecamatan Tataguna Lahan (%) 
Pcrnukiman/ Lahan Kering Persawahan Lain-lain 

lndustri, 
pcrtokoan 

1. Pancur Batu 22,6 34,8 18,2 

2. Patumbak 23,2 37,2 22,5 

3 Namurambe 18,9 45,2 21,3 

4 Delitua 24,5 21,6 24,5 
Sumber : Kecamatan Dalam Angka, 2003 

Dari gambar.an luas pernanfaatan lahan, rnaka sebenamya wilayah Selatan 

Kota Medan masih memiliki persediaan daerah resapan air yang cukup tinggi (rata­

rata per Kecamatan rnasih tersedia ·> 75 % areal resapan air). Pada areal yang 

bertopografi miring lahan masih banyak digunakan untuk kawasan pcnyangga dcsa, 

kawasan dengan topografi miring biasanya digunakan untuk tanaman tahunan seperti 

durian, nira dan tanaman tahunan lainnya. 

Pertumbuhan Kota Medan rnenycbabkan alih fungsi lahan di masing-masing 

Kccamatan, dari lahan pL:rtanian bL:rubah mcn_jadi areal pL:mukiman sqx:rti 

pcmbangunan real estat, inclustri clan pcnggunaan lainnya terkonsentrasi di di 

Kecamatan Patumbak dan Deli Tua. Situasi ini agak berbeda dengan di Kecamatan 

Pancur Batu, alih fungsi lahan tidak terlalu pesat, yang disebabkan prasarana jalan 

yang kurang mendukung dan topografi yang lebih bergelombang. Gambaran alih 

fungsi lahan di masing-masing Kecamatan antara tahun 1998 - 2002 sebagai berikut 

Tabel 5. Gambaran Alih Fungsi Lahan di Kawasan Penyangga di Masing-masing 
Kecarnatan 

No Kecamatan Alih Fungsi Lahan (%) 

24,4 
17,1 
14,6 
29,4 

1998 1999 2000 2001 2002 
1. Pancur Batu 2,2 2,8 3, 1 3,4 
2. 'Patumbak 2,7 3,7 4,5 4,2 
3 Namurambe 2,3 2,1 4,8 5,3 
4 Delitua 3,8 4, l 5,5 6,2 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka, 2003 

Fluktuasi perkembangan alih fungsi lahan dari areal pe11anian menjadi 

pemukiman dipengaruhi oleh rencana pengembangan Kota Medan. Dengan 

dibukanya jalan lingkar luar di wilayah Selatan Kota Medan, akses dari Kecamatan 
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Deli Tua Jan Palumhak kl'. Kola Medan semakin baik. Minat 111asyarak;1I 1111111k 

bermukim di wilayah Deli Tua dan Patumbak semakin besar. Disisi lain juga 

pembangunan industri dan pusat perdagangan juga memusat di kedua Kecamatan ini. 

12 

10 

8 -<>-- Pancur Batu 

--D-Patumbak 
6 

-·-Namurambe 

4 
----*- Delitua 

2 

0 

1998 1999 2000 2001 2002 

Garnbarl. Crafik Perkcmbangan Alih Fungsi Lahan di Kawasan Penyangga 
Kota Medan 

c. Vcgctasi Pcnutup Kawasan Penyangga Wilayah Selatan Kota Medan 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa kawasan penyangga 

wilayah Selatan Kota Medan adalah areal pertanian tanarnan keras baik yang 

disuahakan oleh perusahaan pcrkebunan swasta, perusahaan negara dan perkebunan 

rakyat. Di semua wilayah kawasan penyangga terdapat areal perkebunan kelapa sawit 

milik swasta dan negara dan juga perkebunan rakyat. Umumnya pengusahaan 

perkebunan swasta dan negara pada lahan yang datar (flat) sedangkan perkebunan 

milik •rakyat pada topografi yang miring. Penelitian di~akukan oleh Crey dan 

Denneke ( 1986 ), bahwa satu hektar vegetasi penutup tanah yang memiliki kanopi 

besar dapat menetralisasi 736.000 liter limbah cair yang dihasilkan oleh kurang lebih 

5.000 orang. Dan mampu menyimpan air tanah sebanyak 900 m3/tahun. Satu hektar 

dapat menghasilkan 0,6 ton oksigen untuk konsurnsi 1.500 orang/hari . 
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Tabel 6. Vegetasi Penutup Kawasan Penyangga di Masing-masing Kecamatan 

No Kecamatan Perkebunan Perkebunan Swasta Perkebunan 
Negara Rakyat 

l. Pancur Batu Kelapa sawit Kelapa sawit dan Polikultur tanaman keras 
karct dcngan kakao, kopi . 

Monokultur tanaman kclapa 
sawit, kakao dan kopi 

2. Patumhak Kclapa sawil Kclapa sawit Polikullur tanaman kcras 
dcngan kakao, kopi . 
Monokultur lanaman kdapa 

sawiL kak~1.~ _ _<h~1_1--~~J~~ -,, 
Nammambe Kelapa Sawit Kelapa Sawit dan Polikultur tanaman keras _, 

karet dengan kakao, kopi. 
Monokultur tanaman kelapa 
sawit, kakao dan kopi, kelapa 

4 Deli tu a Kelapa Sawit Kelapa Sawit Polikultur tan am an keras 
dengan kakao, kopi. 
Monokultur tanaman kelapa 
sawit, kakao dan kopi, kelapa 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka, 2003 

Dari garnbaran pada Tabel 6 maka dapat disirnpulkan masing-masing 

perkebunan negara, swasta Clan rakyat rnemberikan kontribusi terhadap kondisi 

ekologis wilayah bawahnya. Sistem perakaran tanaman dengan polikultur lebih kuat 

dalam menyerap air dibanding dengan tanaman monokultur. Polikultur tanaman ya ng . 
diusahakan oleh rakyat adalah tanaman tua, rnisalkan tanarnan durian ada yang 

mencapai 50 tahun dcngan sistcm pcrakaran yang dalam. Pada lahan-lahan dcngan 

kemiringan antara 15 - 25 % diusahakan tanaman nira, jengkol, duku dan lainnya, 

sedangkan dengan kimiringan > 25 % biasanya dijadikan hutan karnpung, dengan 

kayu-kayuan yang diperlukan oleh masyarakat sekitar. Dari aspck keterscdiaan 

kawasan penyangga di wilayah Kota Medan masih dalam kategori 

cukup tersedia. 

d. Degradasi Kawasan Penyangga di Wilayah Selatan Kota Medan 

Tingkat kerusakan kawasan penyangga di wilayah Selatan Kota Medan adalah 

penebangan pohon dan meratakan bukit-bukit untuk lahan pemukiman. Biasanya 

kondisi ini terjadi di pusat-pusat pertumbuhan akibat dibukanya jalan ataupun pusat 

32 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



kegiatan seperti wisata, pemukiman baru, perdagangan dan lainnya. Scmua 

Kecamatan di kawasan penyangga mengalami degradasi lahan, dari observasi 

lapangan diperoleh gambaran bahwa penyebab degradasi lahan di keempat 

Kecamatan adalah akibat pemanfaatan lahan pertanian menjadi pemukirnan, perataan 

bukit untuk rnengambil tanah timbun, pembakaran lahan untuk areal pertanian dan 

pengambilan kayu dari hutan kampung untuk bahan bangunan. 

Di Kccamalan Pancurbalu dcgradasi lahan jelas tcrlihat di sqmnjang Jalan 

Jamin CJinting menu.it~ Kahupatcn Karo, lerlihat bukit-bukit diratakan 1111tuk 

pembangunan pemukiman da11 bahan tanah timbun. Di Kecamalan Patumbak, 

Delitua dan Namurambe banyak lah~n yang diratakan baik bukit dan penimbunan 

sawah untuk dijadikan lahan areal pemukiman berskala besar dan juga pemukirnan 

individu. Secara umum \vilayah yang dekat jalan mengalami jcnis dcgradasi yang 

sama di masing-masing Kecamatan yakni pemanfaatan pertanian rnenjadi 

pemukiman. Dari wawancara dengan key person, tampak dalarn skala mikro, aktivitas 

perataan bukit-bukit ini menyebabkan terjadinya longsor di musim hujan dan air 

turun ke drainase sepanjang jalan. Namun kondisi ini masih belum melampaui 

ambang batas ekologis baik untuk wilayah sekitar maupun untuk wilayah Kota . 
Medan. Perubahan yang tampak akibat degradasi lahan ini adalah berkurangnya 

sumber rnata air yang dimanfaatkan masyarakat scbagai sumbcr air untuk pcrtanian, 

naiknya tcmperatur lingkungan mikro. Tingkat kcrusakan lahan di masing-masing 

Kecamatan akibat perataan bukit-bukit adalah sebagai berikut : 

..,.., 
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Tabel 7. Tingkat Degradasi Lahan di Kawasan Penyangga di Masing-masing 
Kecamatan 

No Kecamatan Luas (Ha) Degradasi Tingkat 
Lahan Degradasi/Tahun 
(Ha) (%) 

1. Pancur Batu 12.253 8 
2. Patumbak 4.679 23 
3 Namurambe 6.230 12 
4 Delitua 936 2 

Sumber Kecamatan Dalam Angka, 2003 

i-+ Series 1 I 

Pancur Batu Patumbak Namurambe Delitua 

Garn bar J. Grafik Areal Lahan yang Terdegradasi di Kawasan Penyangga 
Kota Medan 

Meskipun tingkat degradasi lahan di masing-masing Kecamatan saat ini masih 

dalam ambang batas, namun bila tidak diantisipasi secara cepat rnaka dalarn kurun 5 

tahun•akan mcmpcrlihatkan crck tcrhadap lingkungan hidl\P sckitarnya. Pcrccratan 

pembangunan di Kota Medan menyebabkan pergeseran wilayah pernbangunan ke 

empat Kecamatan tersebut. Of eh sebab itu penanganan degradasi kawasan 

penyangga Kota Medan bukan hanya berdasarkan program sektoral saja melainkan 

secara terintegrasi dan berkesinambungan. 
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3. Gambaran Dacrah Aliran Sungai (DAS) Kawasan Pcnyangga 

\Vilayah Selatan Kota Medan 

Secara spesifik Kota Medan tidak memiliki kawasan lindung, semua wilayah 

telah dijadikan kawasan budidaya seperti pemukiman, perkebunan, pertanian dan 

fungsi lainnya. Kawasan I indung berupa kebutuhan hutan Kota Medan rnasih harus 

dikoordinasikan dengan wilayah atas yakni Kabupaten Karo dan Deli Serdang. 

Kawasan yang dapat dikajika11 kawasan lindung Kota Medan adalah jalur-jalur 

bantaran sungai di sepanjang sistem sungai di Kota Medan dan wilayah atasnya. 

Sistem sungai di Kota Medan merupakan jalur-jalur sungai dan anak-anak sungai 

yang berasal dari sebahagian kawasan pegunungan Bukit Barisan dan melewati 

wilayah Kahupaten Karo dan Deli Scrdang (Tabet 8). Kawasan lindung Kota 

Medan yang paling polcnsial adalah dacrah tangkapan air (catchment area) dacrah 

aliran sungai (DAS) yang melintasi wilayah Kota Medan. 

, 
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Tabel 8. Sistcm Sungai Mebidang 

No Sistern Sungai Narna DAS Catchment Area 
(Ha) 

1 Sistem Sun2ai Deli 38.607,5 
Sei Deli Hutu 16.800,0 -
Sei Deli Polonia 19.218,6 
Sei Deli Pusat Kota 30.241,3 
Sci Deli H ilir 38.607,5 
Sei Babura 10.370,0 
Sei Batuan 1.484,0 
Sei Sikambing; Hulu 1 .998,0 
Sei Selaya.ng 1.160,0 
Sei Sikambing Simpang Tanjung 3.660,9 
Sei Putih 502,8 
Sei Sikambing Sekip 4.769,2 

2 Sistem Sungai Badera 6.867,0 
3 Sistem Sun1?ai Kera 8.660,0 

Sci Kera 1-lilir 3.154,0 
Sei Kera Hulu 8.660,0 

4 Sistcm Sungai Pcrrn1' 29.641,0 
Sci Percut I-lulu 21.180,0 
Sci Pcrcut Denai 22.577,0 
Sci Pcrcut I lilir 29641,0 -

5 Sistem Sungai Bclawan 28.982,0 
Sci lklawan I-lulu 'U21 ,0 -
Sci Bclawan Sunl.!,e,al 16.409,0 
Sei Belawan Hilir 28 .982,0 
Sei Tuntungan 4.545,0 
Lau Tengah 5.567,0 

Sumber: MMUDP, 2002 

Tingkat kerusakan DAS tidak terlepas dari eksploitasi hutan di sekitar DAS, 

khusunya di bagian hulu yang memiliki kerusakan lahan. Secara umum, hutan di 

sekitar DAS, kawasan penyangga wilayah Selatan Kata Medan adalah hutan 

kemasyarakatan, yakni hutan milik desa dan kebun-kebun rakyat. Menurut tokoh 
• 

masyarakat di wilayah Kecamatan Delitua, kesepakatan untuk tidak mengusahakan 

lahan di sekitar sungai dijalankan sejak dahulu untuk kelestarian lingkungan sekitar. 

Keberadaan kawasan penyangga : DAS di wilayah Selatan Kota Medan 

masih cukup baik. Dari pcngarnatan di bcberapa titik tampak bahwa di daerah 

sempadan sungai masih cukup baik, vegelasi tumbuhan menutup areal tangkapan ai-r 

dan pemanfaatan lahan untuk kawasan budidaya masih terbatas. Dari hasil 
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pengamatan tarnpak bahv,a scbcnarnya masyarakat dcsa masing-masing wilayah 

penelitian masih menjaga kclestarian lingkungannya, dapat dilihat dari pola 

pemanfaatan lahan, pcmanfaatan air sungai dan kcarifan tradisionil dalam menjaga 

hutan kampung. 

Bcbcrapa aktivitas rcnyebab kerusakan DAS adalah : ( 1) gal ian C yang 

menyebabkan terjadi pendalaman sungai akibat jumlah pasir yang diambil tidak 

sebanding dcngan masukan pasir dan batu-batuan dari hulu (pcgunungan) , (2) 

pemanfaatan sempadan sungai menjadi areal pondok-pondok wisata pantai dan 

pemanfaatan sempadan sunga1 menjadi pemukiman dan (3) areal pertanian, 

pembukaan lahan untuk areal pertal)ian. Kerusakan DAS di wilayah sampel masih 

dalam ambang batas ckologi, belum mcmberikan karusakan yang bcrarti untuk 

wilayah sekitarnya dan Kota Medan. 

a. Transek Desa di Kawasan DAS 

Transck desa adalah pe11clusuran wilayah atau kawasan berdasarkan topografi, 

yang mengkaji penggunaan lahan dan vegetasi yang menutupinya. Transek ini 

diperlukan untuk mengctahui ketersediaan kawasan penyangga yang akan . 
melindungi kawasan bawahnya. Sccara umum desa-desa di wilayah DAS berada 

pada kerniringan 8 - 15 <%, dan b~bcrapa diataranya lebih dari 15 <x, . Lokasi dcngan 

kemiringan yang tinggi digunakan untuk lahan pertanian tanarnan perkebunan, 

hortikultura tahunan, pangan dan lainnya. 
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(1) Dcsa Salam Tani 
Bela wan) 

Kecamatan Pancurbatu (Sungai Lau Tcngah DAS Sci 

Keterangan 

·------- --,-----------.·------ - -- --
Pemukiman Pct \anian Pcmanfirntan 

lahan 

Jenis tanaman 
(vegetasi) 

Status 
lahan 

I Kesuburan Tanah 

Masalah-masalah 

Potensi untuk 
pengemba~gan 

Scmpadan sunga1 
dimanfaatkan 
menjadi lahan 
pertanian, ada juga 
menjadi 
pemukiman, 
tempat 
penampungan 
sernentara 
pengarnbilan pas1r 
sungai 
Bambu, 
ca be, 

pgung, 
dan 

tamanam keras 

Milik 

Baik 

Pemanfaatan 
menyalahi 
ketentuan 
lingkungan hidup 

Pemanfaatan 
sempadan dengan 
tanaman yang 
memelikiki 
pcrakaran yang 
dapat menahan ai r 
dan erosi tanah 

l'crlanian 
polikultura ada 
juga monokultur 

Durian, 
pete, 
kelapa 
tanaman 
lainnva 
Milik 

Baik 

kakao, 
jengkol, 

dan 
keras 

Tana man tidak 
terlalu 

0

produktif 
sehingga terjadi 
pcman faa tan 
tanaman mcnjadi 
kayu 

Bila model 
di polikultura 

kembangkan 
dapat 
memberikan 
manfaat ekonomi 
dan ekologis 

Sumber : Analisis Data Primer, 2004 
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Ladang tanaman 
dan pangan 

hortikultura 
(tanaman 
semusim) 

Padi, jagung, 
cabe, pisang dan 
lainnga 

Milik 

Baik 

Pada kemiringan > 
25 % masih 
ditanami dengan 
tanaman 
dan 
tcrhadap 
tan ah 

semus11n 
rcntan 

degradasi 

Penanaman 
tanaman senwsim 

Perumahan 
rakyat 

Milik 

Ku rang 

Aliran limbah 
rumah tangga 
ke parit yang 
rncngalir kc 
sungat 
Pemanfoatan 
kayu-kayu 
dalarn 
pcrtanian 
polikultur 
rnenjadi bahan 
bakar rum ah 
tangga 
Rumah tangga 
menjadi pelaku 
dalam 
pemeliharaan 
tanaman 
penyusun 
kawasan 
penyang,ga 

pnlikullut a 

Durian, bkao, 
pete, jengkol, 
kelapa dan 
tanaman keras 
lainnya 
Milik 

Baik 

Tanaman tic 
terlalu produl 
sehingga terj 
pcmanfaatan 
ta11a111:111 mcn.1 
kayu 

Bila mo1 
polikultura 
kembangkan 
dapat 
memberikan 
manfaat ekona 
dan ekologis 
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(2) Desa Kwala Simeimei Kccarnatan Namurambe (DAS Sei Deli) 

Keterangan 

Pemanfaatan lahan 

Jen is tanaman 
(vegctasi) 

Status 
Lah an 

Kesuburan 
Tanah 
Masalah-masalah 

Potensi untuk 
pengcmbangan 

- --·-- -·---.--- ----- -
Scmpadan 
dimanfoatkan 
pertanian 

sunga1 
untuk 

Bamhu dan tanaman 
scmak dan pcrdu 

Milik 

Baik 

Pcrtanian tanaman Pcmukim<rn 
dan 

menyebar 
semus11n 
tanaman kcras 

memil iki 

pekarangan dan 

kebun 

Tanarnan pangan Ada tanaman 

Tanarnan 
dan hortikultura 

pekarangan 

perkebunan, kelapa tanaman 

bcrupa 

tahunan, 
sawit dan kakao 

kelapa, nangka, 

durian dan lainnya 

Milik Milik 

Baik Baik 

Di kawasan ini belum Pembukaan lahan Di kawasan ini belum 
ada masalah yang dengan membakar 

ada masalah yang 
cukup bcrarti sehingga rnerusak 

Pemanfaatan induslri 
hilir bambu schingga 
budidaya bambu 
lebih dapat 
ditingkatkan dan 
dapat men_1aga 
kelestarian 
lingkungan kawasan 
sempadan sungai 

kwalitas lingkungan cukup bcrarti 
hid up 

Tanaman kcras 
dibudidayakan 
dengan model 
polikultur sehingga 
lebih 
menguntungkan 
secara ekono'mi dan 
ekologi 

Penrnnfaatan kcbun 

dan pekarangan 

dengan tanaman 

tahunan yang 

produktif 

Sumber : Analisis Data Primer, 2004 
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[3ila dikaji pengelolaan DAS sangat dipengaruhi olch aktivitas manusia 

dimana pengaturan lahan sebagai penataan suatu arahan menjadi suatu kawasan 

diklasifikasikan berdasarkan fungsi fisik yakni sebagai kawasan pelindung dan 

penyangga. Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa kawasan DAS dihulu Kota 

Medan masih dalam batas ambang ekologis. DAS yang dieksplorasi pembangunan 

fisik (pemukiman, wisata dan penggalian C) adalah wilayah DAS yang memiliki 

akses transportasi. Kawasan DAS \ainnya masih digunakan untuk kebun campuran 

(polikulture) tanaman keras yang rnemiliki struktur perakaran yang dapat rnenahan 

eros1. 

(b) Pola Pcngembangan Kawasan Penyangga Wilayah Selatan ((ota Medan 

Pengelolaan kawasan DAS ini dilakukan secara kornprchcnsif dan lerintegrnsi 

dengan melibatkan semua pihak tanpa adanya batas pewilayahan. Pola 

pengembangan kawasan penyangga Kota Medan dikonsentrasikan pada pertanian 

tanaman keras tahunan, rnengingat wilayah ini banyak dilalaui oleh anak-anak sungai 

dan sungai. Komoditi yang sudah ada sejak 50 tahun lalu seperti durian, nira, petai , 

jengkol, dan tanaman lainnya haru~ tetap dijaga kelestariannya. Yang perlu 

diperhatikan adalah bagaimana membuat komoditi ini tetap bemilai guna sehingga 

masyarakat tidak menebang pohon tersebut untuk dijadikan manfaat lain. Hal yang 

mengancam ketersediaan kawasan penyangga Kota Medan adalah (1) perluasan Kota 

Medan sehingga pembangunan fisik ; pemukirnan, hotel dan pertokoan mengarah ke 

kawasan penyangga, (2) kemudahan dalam rnemperoleh izin mendirikan bangunan 

tanpa melihat aspek ekologis, (3) masyarakat kurang mendapat manfaat dari 

komoditi penyusun kawasan pcnyangga, sehingga dirnanfaatkan mcnjadi fungsi foin , 

atau inencbang kayu dan mcnjualnya, (4) belum adanya kcrjasama yang cukup kual 

antara wilayah dalarn mempertahankan kawasan penyangga .. Upaya untuk rnenjaga 

kelestarian kawasan penyangga mengantisipasi banjir Kota Medan adalah : 
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Tabet 8. Permasalahan Ketcrsediaan Kawasan Penyangga di Wilayah Hulu 
Kota Medan 

Pennasalahan 

Alih fungsi lahan dari 
pe1tanian campuran 
menjadi fungsi lain 

Pe11yebab 

Rendahnya harga 
komoditi pertanian 
campuran 

Mudahnya mendapat 
lzin Mcndirikan 
Bangunan (IMB) 

Rencana 

Mengolah basil 
komoditi menjadi lebih 
bernilai guna, misalnya 
hasil durian diolah 
mcnjadi dodo I duria11, 
selai durian, air mra 
menjadi gula semut dan 
gula merah 
Memperketat 
pemberian IMB 
terutama pada I ah an-
lahan yang yang berada 

1. 
2. 
3. 

4. 

5. 

I. 

meskipun tidak sesum 
dc11ga11 kclcnluan pad a kawasan 2. 

penyangga dan 

Pelaksana 

Masyarakat 
Pemerintah 
Lembaga 11011 

pernerintah 
I 11sti lusi 
perguruan linggi 
Swasta 

lnstansi yang 
herhak 
rnc11geluarka11 
IMB 
Masy;1rabl 

- - -+--------- -------------_._..._e_h __ · n_<:!_ung ______________ , _____ _ 
Masyarakat kura11g 
mcndapal man foal <lari 
kcterscdiaa11 kawasan 
penyangga 

Belum ada kcrjasama 
antar wilayah, lembaga 
dalam mengelola 
kawasan penyangga 

Supremasi hukum yang 
lidak ditegakkan 

• 

Tidak adanya umpan 
balik dari pcncnma 
man foal kawasan 
pcnyangga kcpada 
masyai'akat yang Lelah 
menyediakan kawasan 
penyanl.!.t.!a 
Pcmaharnan ten tang 
r.nanfaat ekonomi~ dan 
ekologis dari kawasan 
penyangga 
rendah 
Masyarakat 

masih 

penyedia 
kawasan penyangga 
kurang menyadari 
manfaal yang Lelah 
diberikan kepada 
kawasa11 bawahnya 
Belum ada tindakan 
tegas bagi pcrusak 
lingkungan hidup di 
kawasan pcnyangga 
dan pelindung 

Surnber: Analisis Data Primer, 2004 

Al 

Kcr:jasama dcngan 
lcmbaga-lc111baga 
tcrkait dalam rangka 
pcningkatan kwalitas 
hidup masyarakat 
penyedia kawasan 
penyani1:1rn. 
Sosialisasi 
pendidikan 
hidup, 
masalah 

ten tang 
lingkungan 

terutama 
banjir, 

kawasan penyangga, 
proses hidrologis dan 
lainnya 

I. Perlunya 

2. 
3. 

ketegasan hukum 
Penyadaran 
Pendidikan 
lingkungan hidup 

I. 
2. 
3. 

4. 

5. 
I. 
2. 
3. 

4. 

5. 

I. 
2. 
3. 

4. 

I. 

Pcmt:ri n lah 
Masyarakal 
Lcmbaga 11011 
pemcrintah 
lnslilusi 
pergurua11 ti11ggi 
Swasta 
Masyarakal 
Pemerintah 
Lembaga non 
pemerintah 
lnstitusi 
perguruan tinggi 
Swasta 

Masyarakat 
Pcmcrintah 
Lembaga 11011 

pemerintah 
Institusi 
perguruan tinggi 
Swasta 
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(c) Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam mcngelola Kawasan Pcnyangga 

Partisipasi masyarakat dalam mengelola kawasan penyangga adalah 

bagaimana masyarakat menjaga lahan yang dimiliki sehingga 

4. Kawasan Penyangga di Wilayah Hilir Kota Medan 

Peradaban manusia telah sampai pada zaman persahabatan manusia dan alam 

lingkungan hidupnya . Umat manusia dituntut semakin arif memperbaharui relasinya 

dengan alam dari dominasi dan eksploitasi menjadi persahabatan dan mutualistik. 

Kota sebagai pusat peradaban modern perlu dipandang, dikembangkan dan di 

budayakan lebih berwawasan lingkungan. Pembangunan kota-kota besar Indonesia 

lebih memfokuskan kepada maksin:rnsi pemanfaatan lahan dilihat dari kacamata 

ekonomi. Sey061)'anya kesempatan untuk membangun kota ini pada saat yang dipakai 

sebagai kesernpatan untuk menata kernbali, dimana bukan maksimasi pemanfaatan 

lahan yang di tinjau sebagai sasaran, akan tetapi optimasinya. Dengan demikian 

penataan kembali kota melalui proses peremajaan kota akan dapat menghasilkan 

ruang hijau yang semakin banyak dan bukan sebaliknya seperti yang te~jadi saat ini . 

Pemanfaatan ruang pada dasarnya adalah kegiatan memanfaatkan sumber 

daya yang ada pada ruang tersehut .dengan sifat yang sangat dinamis. Namun 

demikian, dinamika pcmanfaatan ruang terscbut tidak selamanya memberikan 

kcadaan yang mcngarah pada optimasi pemanfaatan sumber daya yang ada. I lal ini 

terutama disebabkan oleh kcbutuhan akan ruang yang terus meningkat sejalan ~engan 

perkembangan kegiatan manusia, sementara keberadaan ruang bersifat terbatas. 

Dalam menyeirnbangkan kebutuhan (demund u.\pec..) dan ketersediaan (rnpp(v wpec..) 

tersebut agar mendekati optimal, maka pendekatan yang dilakukan dalam 

perencanaan pemanfaatan ruang adalah pendekatan komprehensif yang memadukan 

pendekatan sektoral dan prndekatan ruang. Dalam hal · ini perencanaan ruang 

merupakan upaya untuk memadukan keserasian antar sektor dan rnasing-masing 

sektor tersebut sating menunjang. Hal ini bertujuan untuk mcnccgah timbulnya 

konflik-kontlik kepentingan dalam pemanfaatan ruang. 

Prinsip dasar perencanaan pemanfaatan ruang adalah menetapkan kawasan 

lindung dan kawasan budidaya. Kawasan lindung adalah kawasan yang berfungsi 
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utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup surnher daya :.tlam, 

sumberdaya buatan, nilai sejarah dan budaya hangsa untuk kcpentingan 

pembangunan yang berkelasnjutan. Kawasan budidaya adalah kawasan yang 

ditetapkan dcngan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondi si dan potcnsi 

sumberdaya alam, sumberdaya buatan dan sumberdaya manusia. Pengelolaann 

kawasan-kawasan tersebut harus meliputi perencanaan, pemanfaatan dan 

pengendal ian pemanfaatannya. 

Masalah lain yang muncul di dalarn penerapan suatu rencana kota terutama di 

dalam pengadaan ruang terbuka suatu adalah kenyataan bahwa di dalam proses 

penyusunan suatu rencana, kebijaksanaan-kebijaksaan yang di rumuskan untuk 

mencapai sasaran (goal and objecti; ies) perencanaan umumnya bobotnya bertumpu 

pada sisi ekonomi . Sering dilupakan bahwa pembangunan kota tidak hanya untuk 

berproduksi saja tetapi juga untuk hidup yang asri dan layak . Peran swasta di dalam 

pembangunan kota kini justru tcrasa sernakin kuat terutama di kota-kola besar seperli 

Jakarta, Surabaya dan Bandu~g dan sasarannya adalah maksimasi pemanfaatan lahan. 

Sedang produk rencana dan rancangan kola yang ada banyak yang kurang peka 

terhadap kebutuhan · akan ruang terbuka hijau yang sebenarnya sangat diperlukan 

masyarakat, sehingga kebijakan perencanaan terutama yang menyangkut peruntukan 

lahan serta intentitas yang di izinkan ban yak yang bersifat akomodatif terhadap 

desakan pembangunan yang orientasinya adalah pada pemanfaatan lahan secara 

ekonomis. Hal ini justru sering mengakibatkan rencana kota tidak sensitif terhadap 

masalah ekosistem kota. 

a. Hutan Kota 

Hutan kota adalah komunitas vegetasi berupa pohon dan assosiasinya yang 

tumbuh di lahan kota atau sekitarnya, membentuk jalur, menyebar, atau bergerombol 

(menumpuk), struktur meniru (menyerupai) hutan alarn, membentuk habitat yang 

memungkinkan kehidupan bagi satwa liar dan menirnbulkan lingkungan sehat, 

suasana nyaman, sejuk dan estetis. Hutan kota hams berinteraksi langsung dengan 

lingkungan (tanah dan air), yakni ruang yang ditumbuhi vegetasi berkayu di wilayah 
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perkotaan yang memberikan manfaat lingkungan scbcsar-bcsarnya kcpada pc11duduk 

kota dalam kegunaan proteksi, estetika serta rekreasi . Dalam upaya mengoptimalkan 

ketiga fungsi hutan kota ini, maka hutan kota dimodifikasi schingga rnenjadi tempat 

tujuan rekreasi keluarga. 

Ruang yang menyerupai hutan kota di Kota Medan adalah taman-taman yang 

berada di tengah kota yakni Taman Ahmad Yani dan Taman Air Mancur dengan 

hutan di bantaran Sungai Babura di sekitarnya. Luas dan komposisi vegetasi yang 

membentuk hutan kota ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 9. Luas dan Komposisi Vegetasi Hutan Kota di Kota Medan 

No Hutan Kota Lokasi Luas Jen is 
(M2) Veg_etasi -----·----- -- --- . 

1. Tam an Ahmad JI. Ahmad 21.893 Mohoni , Pal em Raja, 
Yani Yani Mangga, Bunga Kupu-kupu, 

Trembesi, Glodokan Tiang, 
Pinus, dll .. 

2. Taman lkringin .II. Sudirrnan 20. 770 Bcringin, Kclapa, Kela pa 
Sawit, Mahoni , Palcm Raja , 
Akasia, Ginlungan, 
Kl um pang, Tanjung, 
Flam boy an, Bunga Kupu-
kupu, Trembesi, Sena, Saga, . 
Bungur dan lain-lain 

3. Bantaran Sungai JI. Sudirman Beringin, Bambu, Bungur, 
Babura di dekat Trembesi , Vegetasi Perdu 
Taman Beringin dan lainnya. 

Sumber : Analisis Data Primer, 2004 

Selain sebagai penyangga ; hutan kota berfungsi sebagai daerah resapan air, 

hutan kota ini diharapkan berfungsi sebagai : 

(1). Makna sosial budaya 

Taman-taman kola yang ada sejak <lulu dengan beraneka ragarn gaya 

arsitektur yang indah merupakan karya seni yang telah memberi warmi bagi 

lingungan binaan yang sudah menjadi bagian dari hidup kita sehari-hari . Banyak 

diantara hutan kota ini bahkan memiliki nilai arsitektural yang jauh lebih baik dari 

ruang-rnang objek-objek lingkungan alami, budaya dan bersejarah maka lingkungan 
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binaan kota akan merupakan laboratoriurn pendidikan masyarakat yang efektif 

tentang flora dan fauna di negeri tropis ini. terbuka kota yang relatif haru yang sama 

sekali tidak merniliki konsep serta tcrwujudnya dari ruang-ruang sisa kota. Hutan 

kota mempunyai potcnsi yang bcsar untuk tcrselenggaranya kegiatan sosial budaya 

masyarakat. 

(2) Fungsi Ekologis 

Banyak tarnan-taman kota ini yang menempati lokasi-lokasi strategis di dalarn 

kota serta berada dal.am kondisi yang bagus namun sayang banyak yang tidak 

terpelihara secara baik. Pernanfaatan kembali taman-taman ini melalui program 

penghijauan akan jauh lebih murah daripada mernbongkar dan membangun yang 

baru. Pengalaman empiri di beberapa negara maju bahkan menunjukkan taman-laman 

yang tadinya hanya bersifat ornamental hahkan menjadi generutor bagi program­

prograrn pelestarian ekosistem kota yang lebih komprehensip dan diikuti dengan 

gerakan penghijauan kota secarn lebih luas lagi . 

(3) Kepariwisataan dan R<.~l<reasi 

Pelestarian sumber daya alam, sosial, budaya dan historis telah rnernberikan 

sumbangan yang positif terhadap turnbuh dan berkernbangnya kegiatan 

kepariwisataan dan rekreasi masyarakat. Keindahan alam, keunikan lingkungan telah 

terbukti merupakan atraksi yang menarik perhatian pengunjung domestik dan dari 

luar . 

(4) Pendidikan 

Preservasi dan konservasi lingkungan alami ini mcrupakan pelcngkap sumber 

literatur tentang ruang tata hijau dalam konteks pertumbuhan kota maupun aspek 

lingkungan lainnya. Melalui pena1ppilan dalam wujud tiga dimensi yang nyata dari 

upaya penyeimbangan ekosistem di wilayah perkotaan adalah dengan 

mengembangkan ruang terbuka hijau koia . Kehadiran hutan kota ini seharusnya 

mernpunyai perbedaan yang sangat prinsip dengan ruang terbuka hijau di pcdcsaan 

sebab fungsi ekologisnya berbeda. Salah sa1u aspek penting yang menjadi perhatian 

dalam pengembangan daerah penyangga pcrkotaan 
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1-lutan kola sebagai pcnyangga Kola Medan, bclum scluruhnya rncmc11uh1 

standart baik dari luasannya, komposisi tanaman dan posisi. Bila dikaitkan dengan 

banjir maka dibutuhkan taman kota dan hutan kota yang dekat dengan sumber banjir 

(sungai, cekungan). Total luas hutan kota di Kata Medan hanya seluas 42.663 meter2 

( 4,2663 hektar), luas kota Medan sebesar 26.510 hektar, yang berarti ketersediaan 

ruang penyangga ; hutan kota hanya sebesar 0,016 %. Untuk mengoptimalkan 

fungsi hutan kota sebagai penyangga Kata Medan dari ancaman banjir maka perlu 

peranan instansi , masyarakat secara komperehensif antara lain : 

(1). Peran Pemerintah Daerah 

Prakarsa oleh Pemerintah m~rnpakan hal yang sangat penting dalam Penataan 

hutan kota mengingat hutan kota merupakan kebutuhan publik yang harus dipenuhi 

dan dilayani oleh Pemerintah Daerah . Sejak dari perencanaan, perancangan , 

pencetakan I pengadaan, pemeliharaan yang terus menerus merupakan lingkup 

tanggungjawab yang berkesinambungan. Mengingat luasnya lingkup yang dimaksud, 

hutan kota idealnya ditanga11i oleh dua instansi yang berbeda tingkat kompetcnsi 

pengelolaannya. Instansi pertama : bertugas merumuskan kebijaksanaan butan kota 

diwilayahnya menentukan dan menguasai lahan-lahan yang diperuntukkan bagi hutan 

kota, (Bappeda) . Instansi kedua : mengisi dan memelihara hutan kota (Dinas 

Pertamanan ). 

(2). Peran serta masyarakat 

Sumber daya yang diperlukan untuk mengadakan, membangun dan rnernelihara 

ruang hijau sedemikian besarnya, sehingga hampir mustahil di lakukan pemerintah 

tanpa kepedulian dan keterlibatan masyarakat. Karena itu diperlukan suatu strategi 

yang efektif agar sinergi antara pemcrintah dan masyarakat ini dapat digalang demi 

terwujudnya kawasan hijau yang memadai khususnya bagi kehidupan masyarakat 

perkotaan kita. 

Mengingat kawasan hijau merupakan juga kepentingan umum dengan sumber 

daya lahan yang sangat langka, seharusnya ha! ini dapat mengundang keterlibatan 

masyarakat. Contoh keberhasilan peran serta masyarakat di kawasan perkotaan (pada 
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bidang lain) harus menjadi salah salu acuan dalarn pcngcmbangan model pcran scrla 

masyarakat dalam pembentukan ruang hijau perkotaan. 

(3) Pencetakan baru, intcnsifikasi hijau, pengaturan kapling swasta. 

Dalam jangka pendck pcngembangan hutan kota dapat dilakukan dcngan 

beberapa cara, sekurangnya dengan 3 alternatif berikut dapat dipertimbangkan: 

(a). Pencetakan baru : Pernerintah menguasai lahan-lahan untuk dialokasikan bagi 

hutan kota. Cara perolehannya bisa mcngubah dari pcruntukan lain menjadi 

peruntukan hutan kota mengembalikan ke fungsi hutan kota bagi hutan kota 

yang telah dialih fungsi, tukar beli atau membeli. Menghimbau pihak swasta 

untuk menggunakan lahanny~ (yang belum difungsikan) sebagai hutan kota 

tetapi bukan untuk umum dapat dilakukan untuk menambah kapasitas sistem 

alami pcrkotaan. Kawasan pcmukiman haru yang akan dihangun diharuskan 

mengalokasikan lahan untuk hutan kota secara proposional dan 

pcmbangunannya diawasi kctal. 

(b). lntensifikasi Ruang Terbuka Hijau : ruang--ruang terhuka kota yang tidak 

hijau, perlu dihijaukan sejauh mungkin seperti median jalan, bantaran sungai, 

area bahaya dibawah instalasi listrik tegangan tinggi . . 
(c). Pengaturan kaphng milik swasta. Kapling milik swasta terbagi menjadi area 

yang murni pribadi ( misalnya halaman belakang) serta yang semi public 

misalnya halaman depan. Arca yang mumi pribadi dapat dikendalikan melalui 

peraturan KOH (Koefisicn Dasar Hijau), sedangkan halarnan dapat 

menggunakah pcraturan GSB (Garis Sempadan Bangunan). Pelaksanaan 

pengaturan ini pada dasarnya sudah mcrupakan bagian dari penggalangan 

peran serta masyarakat. 

b. Bantaran Sungai 

Rantaran sungai adalah salah satu komponen ruang pcngagga wilayah Kola 

Medan, mcskipun peruntukannya sudah tidak sesuai dcngan peraluran yang herlaku. 

Dalam perencanaan pembangunan kawasan stratcgis perkotaan dinyatakan bahwa di 

sepanjang bantaran sungai tidak boleh dibangun sejauh 50 ·- 100 meter. Pada 
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'.'Jo 

I. 

kenyataannya di pusat-pusat pl'.rlumbuhan Kola Medan, hampir sl'.111ua ba11lara11 

sungai dimanfaatkan menjadi pemukiman, pertanian, pembuangan sampah, 

pembuangan limbah pabrik dan insustri dan peruntukan lainnya. Penyebab 

pemanfaatan bantaran sungai yang tidak mempertimbangkan kelestarian lingkungan 

hidup (terutama dalam hal banjir) adalah : 

a. Kurangnya pcnegakan hukum dan Perda yang berkailan dcngan lingkungan 

hid up. 

b. Rendahnya kesadara.n publik dalam hal kelestarian lingkungan hidup. 

c. Tidak adanya pendidikan publik untuk meningkatkan wawasan masyarakat 

tentang lingkungan hidup. 

d. Tidak tersedianya lahan/tempat untuk masing-masing pemanfaatan. 

Tabel 10. Permasalahan Kawasan Penyangga Dacrah Hilir : Banlaran Sungai 

Permasalahan Pcnycbab Ren can a Pelaksana 

Penggunaan bantaran -
sungat menjadi areal 
pemukiman dan 
peruntukan lain -yang 

Tidak legasnya 
pelaksanaan Pcrda 

Berkunmgnya 
ketersedian I ah an 

Pclaksanaan Per<la 
dengan tegas dan 
berwibawa 

Pendidikan publik 

Dim1s Pckc1j;1a11 
Umum, Bappedalda. 
Perguruan Tinggi. 
LS M dan masyarakal 

dapat menyebabkan 
kerusakan kwalitas 
lingkungan perkotaan 

Pembuangan sampah dan _ 
limbah ke bantaran 
sungai atau langsung ke 
sung at 

untuk pemukiman . 

Tidak tegasnya -
pelaksanaan Perda 

Kurangnya 
kesadaran -
rnasyarakat dalam 
men_1aga 
lingkungan hidup 

untuk menciptakan 
kesadaran 
masyarakat dalmn 
menJaga 
lingkungan hidup 

Pelaksanaan Perda 
dengan tegas dan 
betwibawa 

Pendidikan publik 
unluk menciptakan 
kesadaran 
masyarakat dalam 
men.1aga 
lingkungan hidup 

Degradasi bantaran Si fat fisik tanah yang Pemasangan gorong-
sunga1 seperti longsor, 
penurunan pcnnukaan 
tan ah 

rentan terhadap gorong 
degradasi tanah 

Sumber : Analisis Data Primer, 2094 
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Urnurn, Bappcdal<la, 
Perguruan Tinggi, 
LSM dan masyarakat 

Dinas 
u Ill lllll , 
Pcngairan 

Pekcrjaan 
Din as 
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5. Partisipasi Masyarakat Dalam Mcnjaga Lingkungan Hidup 

Konsep "sustainable Jevelopment" benmila dari " Th e Club of Rome" pada 

tahun 1972, yakni sekelornpok orang yang tcrdiri dari: manajcr, ahli ilmu tcknik, dan 

ilmuwan-ilmuwan Eropa, yang berhasil menyusun suatu dokumen penting tentang 

keprihatinan terhadap lingkungan yang disebut sebagai " '/he Umil to Growth" 

(Friedmann, l 992). Pesan penting dari dokumen tersebut diantaranya adalah: bahwa 

sumber daya alam telah berada pada tingkat ketersediaan yang memprihatinkan 

dalam menunjang keberlanjutan (sustainability) pertumbuhan penduduk dan 

ekonomi . 

"Sustainahility" diartikan scbagai: "suatu pembangunan untuk 111e111enuhi 

kebutuhan generasi saat ini tanpa merugikan kebutuhan generasi masa datang" 

(World Commission, 1987). Resiko <lan konsckuensi dari setiap pernbangunan saat 

ini hendaknya jangan scmuanya diwariskan kepada generasi mendatang, melainkan 

harus <lipcrtimbangkan secara a<lil bagi gcm;rasi sckarang dan gencrasi mcndalang. 

Undang-undang Rcpublik Indonesia No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan 

Ruang antara lain menyebutkan bahwa : " .. .. Kewajiban dalam memelihara kualitas 

ruang merupakan pencern1inan rasa t:lnggung jawab sosial setiap orang terhadap 

pemanfaatan ruang. Kualitas ruang ditentukan oleh terwujudnya keserasian, 

keselarasan dan keseimbangan pemanfaatan ruang yang mengindahkan faktor-faktor 

daya dukung lingkungan seperti struktur tanah, siklus hidroligi, siklus udara ; fungsi 

lingkungan seperti wilayah resapan air, konserfasi flora dan fauna ; estetika 

lingkungan seperti bentang alam, pertamanan, arsitektur bangunan ; lokasi seperti 

jarak antara pcrumahan dengan tempat kerja, jarak antara pcrumahan dcngan fasilitas 

umum; dan struktur seperti pusat lingkungan dalam peruma~an,pusat kegiatan dalam 

kawasan perkotaan. 

Dalarn kcgiatan pcnataan ruang 111asyarakat bcrhak : (Cl) bcrpcran scrla dalam 

proses percncanaan tata ruang, pcmanfaatan ruang dan pengcndalian pemanfoatan 

ruang, (b) rnengetahui secara terbuka rencana tata ruang wi !ayah, rencana tata ruang 

kawasan, rencana rinci tata ruang kawasan, (c) menikmati manfaat ruang dan atau 
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pertambahan nilai ruang scbagai akibat dari penalaan ruang dan (d) mcmperoleh 

penggantian yang layak atas kondisi yang dialaminya sebagai akibat pelaksanaan 

kegiatan pembangunan yang serasi dengan tata ruang. 

Dalam kcgiatan penataan ruang masyarakat wajib untuk : (a) berpcran serta 

dalam memelihara kualitas ruang dan (b) bcrlaku tertib dalam keikutsertaan dalam 

prose perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan mentatati rncana tata ruang 

ysng tel sh ditetapkan. · Pelaksanaan kewaj iban masyarakat dalam penataan ruang 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 6, dilaksanakan dengan mematuhi dan 

menetapkan kriteria, kaidah, baku, mutu dan aturan-aturan penataan ruang yang 

ditetapkan dengan peraturan perundang-undangan. 

Peran serta masyarakat dalam proses penjagaan lingkungan hidup termasuk 

kawasan tertcntu dapal bcrbcntuk : (a) pcrnhcrian rnasukan dalam pcncnluan arah 

pengembangan wilayah Nasional termasuk kawasan tertentu yang ditetapkan, (b) 

pengendintifikasian berbagai potensi dan masalah pernhangunan, tennasuk bantuan 

untuk memperjelas hak atas ruang wilayah, terrnasuk kawasan tertentu, ( c) pemberian 

masukan dalam perumusan rencana tata ruang wilayah nasional termasuk kawasan 

tertentu, ( d) pemberian informasi, saran, pertimbangan atau pendapat dalam 

penyusunan strategi dan arahan kebijaksanaan pemanfaatan ruang wilayah negara, 

termasuk perencanaan tata ruang kawasan tertentu, ( e) pengaj uan keberatan terhadap 

rancangan rencana tata ruang wilayah nasional tennasuk kawasan tertentu, (f) kerja 

sama dalam penelitian dan pengembangan dan (g) bantuan tenaga ahli; 

Dalam sistem pengelolaan lingkungan hidup aspek peran serta masyarakat 

mempunyai peranan yang penting dan merupakan bobot kompleksitas pennasalahan 

yang tingi. Antara pemerintah dan masyarakat harus ada titik temu/kesarnaan irama 

dalam rnengelola kebersihan. Keberhasilan dalam pengelolaan lingkungan hidup 

bukan hanya pemerintah saja melainkan tanggungjawab warga rnasyarakat/kota. 

Tanpa adanya pcran serla dari 111asyarakat maka kcbcrhasilan pc11gclolaa11 

lingkungan hidup tidak pcrnah akan tcrcapai. 

Surnber daya yang diperlukan untuk mengadakan, rnembangun dan 

memelihara kebersihan lingkungan sedemikian besarnya, sehingga hampir mustahil 
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di lakukan pcmerintah tanpa kepcdulian dan kdcrlibatan masyarakat. Karena itu 

diperlukan suatu str~tegi yang cfektif agar sinergi antara Pemerintah dan Masyarakat 

ini dapat digalang demi terwujudnya lingkungan perkotaan bailc Selama ini 

masyarakat tidak me mi I iki kernampuan untuk mcnjaga I ingkungannya akibat tekanan 

ekonomi. 

Peran serta masyarakat dalam pemanfaatan ruag wilayah nasional dapat 

berbentuk (a) bantuan pemikiran atau pertimbangan berkenaan dengan 

kebijaksanaan pemanfaatan ruang dan (b) bantuan teknik dan pengelolaan 

pemanfaatan ruang. Sedangkan se1ia masyarakat dalam pemanfaatan ruang kawasan 

tertentu dapat berbentuk : (a) peningkatan erisien, etektivitas dan keserasian dalam 

pemanfaatan ruang daratan, ruang lautan dan ruang udara berdasarkan pcraturan 

pcrundang-undangan, agama, adal , a tau kd1iasaan yang berlaku, ( b) pcnycknggaraa11 

kegiatan pcmbangunan bcrdasarkan rcncana ta ta ruang yang tel ah ditctapkan, ( c) 

perubahan atau konversi pemanfaatan ruang sesuai dengan rencanma tata ruang 

wilayah nasionald dan (d) kegiatan menjaga, memelihara dan meningkatkan 

pelestarian fungsi lingkungan. 

Peran serta masyarakat dalam proses perencanaan taat ruang wilayah propinsi 

Daerah Tingkat I dapat berbentuk (a) pernberian masukan dalam penentuan arah 

pengembangan wilayah yang akan dicapai, (b) pengendintifikasian berbagai potensi 

dan masalah pembangunan, termasuk bantuan untuk memperjelas hak atas ruang 

wilayah propinsi daerah tingkat I, ( c) pemberian masukan dalam perumusan rencana 

tata ruang wilayah propinsi daerah tingkat I, (d) pemberian infonnasi, saran, 

pertimbangan atau pendapat dalam penyusunan strategi dan arahan kebijaksanaan 

pemanfaatan ruang wilayah ncgara, tcrmasuk perencanaan tata ruang kawasan 

tertentu, (e) pengajuan keberatan terhadap rancangan rencana tata ruang wilayah 

nasional !crrnasuk kawasa11 tcrtcntu, ( n kc~ja sama dalam pcnclitian dan 

pcngcmbanga11 dan (g) bantuan lCllaga ahli . 
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1. Kesimpulan 

BAB V 
KESIMPlJLAN DAN SARAN 

a. Banjir yang melanda Kota Medan secara umurn masih masuk ke dalam kutegori 

genangun air, dimana air yang tergenang bersifat ternporer, hanya beberapa 

titik saja yang menimbulkan kerugian fisik, ekonomi dan moral. 

b. Kawasan pcnyangga di Kola Medan : Wilayah Selatan (hulu) masih mencukupi 

baik dari aspck kctcrscdiaan 111aupun dari vcgdasi yang ada. Pcmanfoalan 

wilayah bcrdasarkan kclcrcngan 111asih scsuai dengan 

c. Kawasan pcnyangga di wilayah hilir Kota Medan masuk dalam kategori tidka 

mencukupi , dalam hal luasan maupun komposisi vegctasi. 

d. Pcrsoalan mcndasar yang mcnycbabkan pcngurangan luas kawasan pcnyangga 

di hulu dan hilir Kola Medan adalah pcmanfaatan kawasan mcnjadi kawasan 

budidaya (pemukirnan, perdagangan, pertanian dan lainnya). 

e. Pengembangan kawasan penyangga di wilayah Selatan Kota Medan (hulu) 

adalah dengan memanfaatkan potensi lahan yang tersedia menjadi kornoditi 

pertanian : tanaman keras yang .memiliki struktur perakaran yang memiliki 

kemampuan menahan (holding capacity) air kuat sehingga dapat mernbantu 

siklus hidrologi air. 

f. Untuk mcmpertahankan kelersediaan kawasan penyangga di wilayah hilir adalh 

pencctakan hutan kola baru, pc111a11faatan se111pada11 sungai mcnjadi wilayah 

pertanian tanaman keras dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

menjaga kawasan penyangga. 

2. Saran 

a. Untuk tetap menjaga kelestarian kavvasan penyanga di wilayah hulu, diperlukan 

adanya koordinasi antar instansi dan masyarakat dalam pernanfaatan kawasan 

penyangga menjadi fungsi lain. 

b. Di wilayah hilir, kawasan penyangga banyak terdapat di daerah aliran sungai 

dimana telah dirnanfaatkan menjadi areal pemukiman, industri, pertanian 
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tanaman semusim <lan Cungsi lainnya. Salah satu upaya yang diperlukan dalarn 

menjaga kelestarian kawasan penyangga di daerah aliran sungai ini adalah 

dengan meningkatka11 penegakan hukum dan Perda yang berlaku. 
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